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Skripsi ini berjudul: “ HUKUM JUAL BELI BARANG BEKAS WAKAF MESJID 
MENURUT MAZHAB SYAFI’I (Studi Kasus di Desa Koto Beringin Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal)”. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah Badan Kemakmuran Mesjid (BKM) dan masyarakat melakukan transaksi 
jual beli barang bekas wakaf berupa barang-barang mesjid yang sudah tidak 
dipakai lagi oleh mesjid dan barang-barang tersebut masih bisa di manfaatkan. 
Praktik jual beli barang bekas wakaf yang dilakukan oleh Badan Kemakmuran 
Mesjid (BKM) dan masyarakat tersebut tidak sesuai menurut pendapat Mazhab 
Syafi’i. Adapun penelitian ini dilakukan di Desa Koto Beringin Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal yang telah melakukan praktik jual beli 
barang bekas wakaf yang masih bisa di manfaatkan, apakah sudah sesuai 
dengan yang telah di atur oleh syari’at khususnya menurut Mazhab Syafi’i. 
Rumusan Masalah dalam penelitian ini: Bagaimana hukum jual beli barang 
bekas wakaf menurut Mazhab Syafi’i, Bagaimana praktik jual beli barang bekas 
wakaf di Desa Koto Beringin Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing 
Natal, Bagaimana praktik jual beli barang bekas wakaf di Desa Koto Beringin 
Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal menurut Mazhab Syafi’i. 
Tipe penelitian yang dilakukan adalah penelitian Yuridis Empiris, karena tipe 
penelitian yuridis empiris maka metode penelitian ini adalah metode lapangan 
(field research) digabungkan dengan penelitian pustaka (library research). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara secara 
terstruktur, kemudian setelah diperoleh data-data maka dilakukan analisis 
deskriptif (analitical description). Penelitian yang dilakukan peneliti diketahui 
bahwa: Praktik jual beli barang bekas wakaf yang dilakukan masyarakat di Desa 
Koto Beringin Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal telah 
keluar dari pendapat Mazhab Syafi’i, karena mayoritas masyarakat di Desa Koto 
Beringin mengikuti mazhab yang lain yaitu Imam Hanbali yang 
memperbolehkan penjualan barang bekas wakaf. Praktik jual beli barang bekas 
wakaf yang terjadi di Desa Koto Beringin Kecamatan Muarasipongi Kabupaten 
Mandailing Natal hukumnya sunnah, karena lebih mengutamakan kemaslahatan 
barang bekas wakaf yang lebih besar dan memberikan manfaat yang optimal 
untuk mesjid tersebut. Hal ini sebagaimana kaidah fiqh yang telah peneliti 
sebutkan di atas, karena perubahan hukum sangat dipengaruhi oleh perubahan 
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A. Latar Belakang 
Manusia menurut tabiatnya adalah makhluk sosial. Ia tidak bisa hidup 
sendiri,melainkan harus berinteraksi dengan yang lainnya. Ia memerlukan 
bantuan orang lain dan ia juga diperlukan oleh yang lainnya. Interaksi tersebut 
diperlukan suatu aturan yang baik guna untuk menghindari terjadinya 
kedzoliman di antara sesama manusia, seperti jual beli.
1
 
Jual beli sangat dibutuhkan manusia, karena dalam kehidupan 
seharihari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Terkadang apa 
yang dibutuhkan itu berada di tangan orang lain. Maka untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, jual beli adalah salah satu jalan yang harus ditempuh oleh 
manusia. Dengan demikian, roda kehidupan manusia serta perekonomiannya 
akan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan dan 
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 Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-bai’ ( عيبلا ) yang 
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Secara terminologi yang 
dimaksud dengan jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang 
dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang 
lain atas dasar saling merelakan. Beberapa defenisi di atas dapat dipahami 
bahwa jual beli ialah akad yang dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak 
pertama menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan imbalan, baik 
berupa uang maupun barang secara sukarela diantara kedua belah pihak sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan menurut syara’ dan 
disepakati.
3
 Aktivitas jual beli, ada syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam akad 
jual beli, salah satunya adalah syarat objek akad yang di perjualbelikan yaitu 
barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual menyatakan 
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu, dapat di manfaatkan dan 
bermanfaat bagi manusia, milik penjual, boleh di serahkan saat akat 
berlangsung, atau pada waktu yang di sepakati ketika transaksi berlangsung dan 
barang yang di transaksikan dapat di lihat.
4
 Transaksi jual beli dapat dikatakan 
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mabrur jika transaksi tersebut sesuai syari’at, salah satunya adalah harus 
bersikap jujur dan adil. 
 Dilihat dari kejadian selama ini, banyak hal dalam transaksi jual beli yang 
mengandung keraguan hukum baik itu di sengaja ataupun tidak dalam transaksi 
jual beli yang ada di masyarakat. Adapun di temukan salah satu bentuk jual beli 
barang bekas wakaf yang terjadi di Desa Koto Beringin Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal, BKM atau masyarakat melakukan 
penjualan barang bekas wakaf, contohnya: kasus yang terjadi dimana BMK atau 
masyarakat yang ada di Desa Koto Beringin Kecamatan Muarasipongi 
Kabupaten Mandailing Natal melakukan penjualan barang bekas wakaf, dimana 
setelah sebuah masjid dibongkar sebagian benda-benda wakaf mesjid tersebut 
yang tidak terpakai tetapi masih bisa dimanfaatkan, seperti genteng, kayu, batu, 
kaca, dan kubah masjid kemudian benda-benda tersebut dijual kepada 
beberapa orang dan dari hasil penjualan tersebut pengurus masjid dan nadzir 








Jual beli disyari’atkan dalam Al-quran, Sunnah, dan Ijma’, Allah Swt. 
berfirman (QS. An-Nisa: 29): 
                           
                        
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. (QS. An-Nisa: 
29)”.5 
 Jual beli merupakan salah satu kegiatan muamalah yang sering di 
lakukan dalam kehidupan sehari-hari.Adapun kasus jual beli wakafdalam al 
Qur’an tidak membahas wakaf secara jelas.Hanya saja, karena wakaf itu 
merupakan salah satu bentuk kebajikan melalui harta benda, maka para ulama 
memahami bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan pemanfaatan harta 
untuk kebijakan yaitu dengan wakaf. 
 Sedangkan firman Allah dalam QS. Ali Imron 92 yaitu: 
                               
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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. 
danapa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah 
mengetahuinya”.6 
Wakaf pada dasarnya merupakan tindakan sukarela (tabarru’) untuk 
mendermakan sebagian kekayaan.
7
Karena sifat harta benda yang di wakafkan 
tersebut bernilai kekal.Maka pahala wakaf ini bernilai jariyah. 
 Hal ini sebagaimana ditanyakan dalam sebuah hadits, yaitu:  
 
 ل ق ملس و هيلع لله ا ىلص بينل ا نأ هنع للها يضر ةري ره بىأ نع : عطقن ا ن اسن لاا ت ام اذإ
ءايشأ ثلاث نم لاإ هلمع هنع ةقدص ةيراخ, هل وع دي لحاص دلووأ هب عفتني ملع وأ(دواد وبا هاور)8 
 
Artinya:"Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah Saw bersabda:”apabila seseorang 
meninggal dunia,maka terputuslah segala amal perbuatannya, kecuali 
tiga hal: Shadaqah jariyah (wakaf) atau ilmu yang dimanfaatkan, atau 
anak shaleh yang mendo’akannya”. 
 Hadist di atas menjelaskan bahwa mengenai shadaqah jariyah tersebut 
dikatakan masuk dalam pembahasan masalah wakaf.
9
Dimana wakaf senilai 
dengan amal jariyah, karena ia bukan sekedar sedekah biasa, disebabkan 
                                                             
6
 Ibid., h.91. 
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 Juhaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia,( Bandung: Yayasan Piara, 1995), h. 6. 
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Kementerian Agama, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Dirjen Bimas 




pahala dan manfaatnya lebih besar diperoleh (pahala mengalir terus) bagi orang 
yang mewakafkan. 
 Kalangan para imam mazhab terjadi perbedaan mengenai harta yang 
telah di wakafkan. Perbedaan tersebut antara lain mengenai:Hakikat 
kepemilikan terhadap harta benda yang di wakafkan, Jenis-jenis harta benda 
yang dapat di wakafkan dan Perubahan peruntukan harta benda yang telah di 
wakafkan.  
 Wakaf pada dasarnya adalah memanfaatkan benda yang di wakafkan, 
Sedangkan benda asalnya tetap tidak boleh dijual, di hibahkan dan 
diwariskan.Akan tetapi apabila benda wakaf tersebut tidak lagi bisa bermanfaat 
atau tidak maksimal untuk di ambil manfaat atau demi kepentingan yang lebih 
luas menuntut untuk melakukan perubahan atas harta benda wakaf tersebut. 
 Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal yang layak di kaji dalam 
permasalahan jual beli barang sisa wakaf yang terjadi di Desa Koto Beringin, 
Kecamatan Muarasipongi, Kabupaten Mandailing Natal. Desa Koto Beringin 
merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Muarasipongi Kabupaten 
Mandailing Natal dengan luas wilayah 12,82 km atau 12.820 m
2
. Beberapa luas 
tanah milik warga di desa ini diwakafkan sebagai Mesjid dan Musholla. Salah 




dibangun oleh Bapak Abdul Hamid di atas tanah seluas 15 x 15 m
2
 atau 225 
m
2
, lengkap dengan berbagai macam perlengkapan yang dibutuhkan Masjid. 
Banyak sekali warga desa yang menggunakan Masjid tersebut tidak hanya untuk 
kegiatan sholat saja, akan tetapi juga untuk kegiatan mengaji dan belajar ilmu 
agama dari mulai anak-anak sampai ibu-ibu yang mengadakan pengajian 
rutinan. 
 Mesjid ini awalnya berbentuk kecil dan hanya memiliki satu lantai. 
Karena berkembangnya zaman dan penduduk desa Koto beringin semakin 
bertambah, untuk melakukan kegiatan peribadatan di Masjid tersebut maka atas 
kesepakatan pengurus Masjid dan musyawarah masyarakat, Masjid ini dibangun 
menjadi lebih luas dan memiliki dua lantai. Setelah Masjid dibongkar banyak 
sekali benda-benda wakaf yang tidak terpakai, seperti genteng, kayu, batu, kaca, 
dan kubah Masjid.Karena Wakif sudah meninggal, maka atas kesepakatan 
pengurus Masjid dan masyarakat, benda-benda tersebut dijual kepada beberapa 
orang dan dari hasil penjualan tersebut pengurus Masjid dan Nadzir membelikan 
pengganti benda-benda tersebut dengan benda-benda yang lebih bermanfaat. 
 Melihat hal tersebut terdapat permasalahan hukum jual beli barang sisa 




masyarakat  menjual barang sisa wakaf tersebut dan menggantinya dengan 
benda-benda yang lebih bermanfaat. 
 Sedangkan menurut Imam Syafi’i dalam kitab Al-Uum yakni: 
(يعف اشلا لاق ) دعي لم و كلذزاج هل دجسبم قدصت ازإ لج رلا نأ مع زي ل وقلا اذه ل وقي يذلاو
 ام ناك ام هنم كليم كلام لىإ هجرخأ لهف هل ليق اذإف هيف ىلص نم لع افوقوم ةقدص ناكو هكلم في
لىاعتو كرابت لله هلعج و ة لاصلا هيف ىلص نم كلم نكلو لا ل اق كليم هكل10 
 
Artinya: Imam al Syafi’i berkata: orang yang mempunyai pernyataan ini 
menyangka bahwasanya ketika seorang laki-laki menyedekahkan 
sesuatu untuk mesjid maka hal itu diperbolehkan dan laki-laki tersebut 
tidak boleh menarik kembali sesuatu yang disedekahkan tadi untuk 
menjadi miliknya, benda tersebut berubah menjadi sedekah wakaf 
bagi siapapun yang shalat di mesjid. Karena harta yang telah di 
wakafkan berpindah kepemilikan menjadi milik Allah. 
 
 Dari uraian di atas bahwa harta yang telah diwakafkan telah berpindah 
kepemilikannya menjadi milik Allah, Imam Syafi’i mamahami bahwa harta yang 
telah di wakafkan telah berpindah kepemilikannya menjadi milik Allah itu 
mengindikasikan bahwa Imam Syafi’i melarang merubah peruntukan harta 
benda wakaf termasuk menjual belikan barang sisa wakaf, dikhawatirkan terjadi 
penyalahgunaan benda wakaf tersebut dan hilang manfaatnya, karena wakaf 
termasuk senilai amal jariyah ia bukan sekedar sedekah biasa, disebabkan 
pahala dan manfaatnya lebih besar diperoleh (pahala mengalir terus) bagi orang 
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yang mewakafkan. Imam syafi’i memahami bahwa harta yang telah diwakafkan 




 Landasan hukum Imam Syafi’i mengenai harta yang telah diwakafkan 
tidak boleh dijual di hibahkan dan di wariskan terdapat dalam hadist berikut 
dalam kitab Al-Uum yakni: 
)لاق يعفاشلا( نيبرخأو رمع نب بيبح يضاقلا نع للهادبع نب ع نو نع عفن نع نب رمع نأب رمع نب 
باطلخا لاق لوسراي للها نيإ تبصأ لاام نم بريخ لم بصأ لاام طق بجعأ ليإ مظعأوأ يدنع هنم 
لاقف لوسر للها ىلص للها هيلع ملسو نإ تئش تسبح هلصأ تلبسو هرثم قدصتف هب رمع نب باطلخا 
ر يض للها هنع ثم ىكح هتقدص هب. 12 
Artinya:"Imam al Syafi’i berkata: telah mengkabarkan kepadaku Umar bin Habib 
al Qadhi dari Abdullah bin ‘Aun dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwasanya 
Umar bin al Khaththab bertanya kepada Rasulullah: wahai Rasul aku 
memiliki harta yang lebih baik yang belum pernah aku miliki 
sebelumnya, kemudian Rasul menjawab: apabila engkau ingin maka 
tahanlah asalnya dan sedekahkanlah hasilnya. Kemudian Umar bin al 
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 Untuk Hadits lengkapnya adalah sebagaimana penulis ambil dari shahih 
al Bukhari berikut ini: 
 نوع نبإ انثدح ىراصن لأا للها دبع نب دممح انث دح ديحس نب ةبيتق انث دح : نب ا نع عفان نىأبنأ
امهنع للها ىض ر رمع : ملس و هيلع للها ىلص بىنلا ىتأف بريبخ اضرأ باصأ باطلخا نب رمع نأ
لاقف  اهيف هرمأتسي : للها لوسر اي :ىدنع سفنا طق لا ام بصأ لم بريبخ اضرأ تبصأ نىإ هنم , امف
لاق ؟هب نىرمأت" :ابه تقدصت و اهلصأ تسبح تئش نإ "لاق : لاو عابي لا هنأ رمع ابه قدصتف
ثروي لاو بهوي .فيضلا و ليبسلا نباو للها ليبس فىو باقرلا فىو بىرقلا فىو ءارقفلا فى ابه قدصتو ,
لومتم يرغ معطيو فورعلماب اهنم لكأي نأ اهيلو نم ىلع حانج لاو . ثدحف لاق لاقف نيرس نبا هب :
لاام لثأتم يرغ14 
Artinya: “Telah mengkabarkan kepada kami Quthaibah bin Said, telah 
mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah al-Anshori, telah 
mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auin, beliau berkata: telah bercerita 
kepada ku Nafi’ dari Ibnu Umar ra: Sesungguhnya Umar bin Khatab 
mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau datang kepada Nabi 
untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya Rasulullah! Saya 
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya belum pernah 
mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah yang engkau perintahkan 
kepadaku? Rasulullah menjawab: Apabila engkau mau, maka 
tahanlah asal bendanya dan sadaqahkanlah hasilnya ( manfaatnya)”. 
Kemudian “Umar melakukan sadaqah, tidak dijual, tidak juga 
dihibahkan dan juga tidak diwariskan. Ibnu ‘Umar berkata: ‘Umar 
menyalurkan hasil tanah itu bagi orang-orang kafir, kaum kerabat, 
budak belian,orang-orang yang berjuang di jalan Allah(sabilillah), 
orang-orang yang kehabisan bekal di perjalanan (ibnu sabil) dan tamu. 
Dan tidak berdosa bagi orang yang mengurisi harta wakaf tersebut 
makan dari hasilnya dengan cara yang baik dan tidak berlebihan 
(dalam batas kewajaran). Kemudian Ibnu Umar berkata: maka Ibnu 
Sirin telah mengabarkan kepadaku dan beliau berkata: makan dengan 
tidak menumpuk harta. 
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 Dari hadits di atas Imam Syafi’i menjelaskan tentang praktek wakaf yang 
dilakukan oleh para sahabat Umar bin al Khathtab dan Abi Thalib, dimana 
keduanya dalam berwakaf selalu menjaga harta yang diwakafkan sampai 
keduanya meninggal dunia, dan Umar mensyaratkan di dalamnya beberapa 
syarat, diantaranya tidak boleh dijual pangkalnya, tidak boleh diwariskan,tidak 
boleh di hibahkan. Indikasi larangan tersebut didasarkan pada pernyataan la 
yuba’u wa la yuhabu wa la yurasu (dijual, dihibahkan dan diwariskan). 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
meneliti hal tersebut,maka penulis mengkajinya dalam skripsi yang berjudul: 
“HUKUM JUAL BELI BARANG BEKAS WAKAF MESJID MENURUT MAZHAB 
SYAFI’I (Studi Kasus Desa Koto Beringin Kecamatan Muarasipongi Kabupaten 
Mandailing Natal )”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hukum jual beli barang bekas wakaf mesjid menurut Mazhab 
Syafi’i ? 
2. Bagaimana praktik jual beli barang bekas wakaf mesjid di Desa Koto 






C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hukum jual beli barang bekas wakaf menurut Mazhab 
Syafi’i. 
2. Untuk mengetahui praktik jual beli barang sisa wakaf di Desa Koto 
Beringin Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk memenuhi salah satu persyaratan meraih gelar Sarjana Hukum di 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara. 
2. Untuk menambah khazanah dalam kajian hukum Islam agar dapat 
dijadikan referensi atas berbagai masalah yang timbul di kalangan 
masyarakat awam. 
3. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat khususnya Desa Koto Beringin 
mengenai hukum jual beli barang bekas wakaf. 
 
E. Kerangka Teoritis 
Pembahasan Wakaf dalam al-Qur’an tidakmambahas wakaf secara 




melalui harta benda, maka para ulama memahami bahwa ayat-ayat al-Qur’an 
yang memerintahkan pemanfaatan harta untuk kebijakan yaitu dengan wakaf. 
Sedangkan firman Allah dalam QS. Ali imron 92: 
                                   
Artinya:“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya”. 
 Pada dasarnya wakaf merupakan tindakan sukarela (tabarru’) untuk 
mendermakan sebagian kekayaan.
15
Karena sifat harta benda yang di wakafkan 
tersebut bernilai kekal.Maka pahala wakaf ini bernilai jariyah.
16
 
 Hal ini sebagaimana ditanyakan dalam sebuah hadits, yaitu:  
 
 ل ق ملس و هيلع لله ا ىلص بينل ا نأ هنع للها يضر ةري ره بىأ نع : عطقن ا ن اسن لاا ت ام اذإ
ةيراخةقدصءايشأ ثلاث نم لاإ هلمع هنع, هل وع دي لحاص دلووأ هب عفتني ملع وأ(دواد وبا هاور)17 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah Saw bersabda :”apabila seseorang 
meninggal dunia,maka terputuslah segala amal perbuatannya, kecuali 
tiga hal : Shadaqah jariyah (wakaf) atau ilmu yang dimanfaatkan, atau 
anak shaleh yang mendo’akannya”. 
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Hadist di atas menjelaskan bahwa mengenai shadaqah jariyah tersebut 
dikatakan masuk dalam pembahasan masalah wakaf. Dimana wakaf senilai 
dengan amal jariyah, karena ia bukan sekedar sedekah biasa, disebabkan 




 Imam Syafi’i tidak langsung membahas tentang penjualan/ jual beli 
barang bekas wakaf, hanya saja Imam Syafi’i mengqiyaskan pembahasan 
larangan perubahan peruntukan harta wakaf, yaitu dalam sebuah hadits Shahih 
al- Bukhari mengenai harta yang telah diwakafkan tidak boleh dijual dihibahkan 
dan di wariskan. 
 
F. Hipotesa 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memiliki kesimpulan sementara 
bahwa jual beli barang bekas wakaf tidak diperbolehkan menurut perspektif 
Imam Syafi’i. Meskipun demikian, hal ini perlu dibuktikan lebih lanjut dan untuk 
mengetahui kebenarannya akan diperoleh dari hasil penelitian penulis. 
 
G. Metode Penelitian 
 Metode penelitian berarti cara yang dipakai untuk mencari, mencatat, 
menemukan dan menganalisis sampai menyusun laporan guna mencapai 
                                                             






Adapun metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis atau spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penelitian hukum 
ini adalah Yuridis Empiris yaitu penelitian yang difokuskan dalam bahan 
menganalisis permasalahan dilakukan dengan cara memadukan bahan-bahan 
hukum (yang merupakan bahan sekunder) dengan data primer yang diperoleh 




2. Pendekatan Penelitian 
Sehubungan dengan tipe penelitian yang digunakan yakni yuridis 
empiris, maka pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan konseptual                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
(Conseptual Approach) dan pendekatan sosiologis (social approach). 
Pendekatan peraturan perundang-undangan dilakukan untuk meneliti 
aturan-aturan terhadap penjualan/ jual beli barang bekas wakaf.Pendekatan 
sosiologi digunakan untuk meneliti masalah yang terjadi secara langsung ke 
lapangan. 
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3. Bahan Hukum 
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder sebagai sumber data 
utama, yang dilengkapi dengan sumber data primer sebagai 
pendukung.Lazimnya sebuah penelitian hukum normatif, sumber data sekunder 
diperoleh dari studi kepustakaan (libraryresearch), baik dalam bentuk bahan 
hukum primer, bahan hukum sekunder maupun bahan hukum tersier sebagai 
data utama atau data pokok penelitian. Bahan-bahan hukum tersebut diperoleh 
dari perpustakaan, yang terdiri dari:
21
 
a. Bahan Hukum primer 
Bahan-bahan hukum yang mengikat terdiri dari peraturan 
perundang-undangan terkait obyek penelitian Antara lain: 
1) Undang-Undang No. 41 tahun 2004 Tentang Wakaf 
2) Kitab al-Umm Imam Syafi’i 
3) Hasil wawancara dengan 2 orang BKM, 5 orang pembeli barang 
wakaf, 2 orang pemuka Agama, dan 1 orang Kepala Desa. 
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b. Bahan Hukum sekunder 
Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1) Buku-buku teks dari para ahli hukum. 
2) Bahan-bahan kuliah hukum.  
3)  Artikel di jurnal hukum. 
a) Hasil-hasil penelitian.  
b) Karya dari kalangan akademisi yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini. 
c. Bahan Hukum tersier, terdiri dari kamus-kamus hukum dan kamus 
bahasa Indonesia, ensiklopedi, dan lain-lain yang terkait dengan 
penelitian ini. 
4. Prosedur Pengumpulan data yaitu: 
Dalam penelitian ini menggunakan teknis pengumpulan data dengan 
metode pengumpulan data, yaitu: 
a. Wawancara  
 Teknik pengumpulan data primer pada penelitian normatif, meliputi 




pembeli barang wakaf , 2 orang pemuka Agama, dan 1 orang Kepala 
Desa. 
b. Studi Dokumen 
   Teknik pengumpulan data yang berwujud sumber data tertulis 
maupun gambar. Sumber data tertulis maupun gambar berbentuk buku, 
dokumen, dan foto yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian. 
5. Analisis Data 
 Data utama yang dikumpulkan melalui studi dokumen, dan didukung 
oleh data sekunder, dijabarkan dengan metode kualitatif berdasarkan logika 
berpikir deduktif. Pengolahan dan analisa bahan hukum merupakan proses 
pencarian dan perencanaan secara sistematis terhadap semua dokumen dan 
bahan lain yang telah dikumpulkan agar peneliti memahami apa yang akan 
ditemukan dan dapat menyajikannya pada orang lain dengan jelas. Untuk dapat 
memecahkan dan menguraikan masalah, yang akan peneliti lakukan adalah 
dengan mengumpulkan data-data berdasarkan bahan hukum. 
Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan mendeskripsikan bagaimana 
pratik jual beli barang bekas wakaf mesjid, data diperoleh dengan 




bahan hukum sekunder dan jika dibutuhkan maka dibantu dengan bahan 
hukum tersier dengan menggunakan penalaran deduktif. 
Penalaran deduktif adalah proses penalaran dari satu atau lebih 
pernyataan umum untuk mencapai kesimpulan logis tertentu, penalaran deduktif 
ini bertujuan untuk menarik sebuah kesimpulan dari semua pernyataan-
pernyataan mengenai jual beli barang bekas wakaf mesjid menurut Mazhab 
Syafi’i. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih memudahkkan dalam pembahasaan skripsi ini dan dapat 
dipahami secara terarah, maka penulis menggunnakan sistematika pembahasan 
yang diharapkan dapat menjawab pokok-pokok masalah yang dirumuskan, 
penulis menguraikan dalam lima bab yaitu: 
BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Pemikiran, Hipotesa, 
Metodologi Penelitian, Sistematika Pembahasan. 
BAB II: Membahas tentang Pengertian Wakaf, Dasar Hukum Wakaf,  





BAB III: Membahas Letak Geografis dan Gambaran Umum di Desa Koto 
Beringin Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal.  
BAB IV: Merupakan Pembahasan, bab ini akan Menjelaskan tentang 
Hukum Jual Beli Barang Bekas Wakaf Mesjid, Praktik Jual Beli Barang Bekas 
Wakaf Mesjid  dan Analisis Peneliti. 





TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF  
 
A. Pengertian Wakaf 
 Syafi‟i dan Ahmad berpendapat bahwa wakaf adalah melepaskan harta 
yang diwakafkan dari kepemilikan waqif, setelah sempurna prosedur 
perwakafan. Wakaf tidak boleh melakukan apa saja terhadap harta yang 
diwakafkan, seperti: perlakuan pemilik dengan cara pemilikannya kepada yang 
lain, baik dengan tukaran atau tidak. Jika waqif wafat, harta yang diwakafkan 
tersebut tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnya. Waqif menyalurkan manfaat 
harta yang diwakafkan kepada mauquf’alaih (orang yang menerima wakaf) 
sebagai sedekah yang mengikat, dimana waqif tidak dapat melarang penyaluran 
sumbangannya tersebut. Apabila waqif melarangnya, maka Qadli (hakim) 
berhak memaksanya agar memberikan kepada mauquf’alaih, karena itu 
madzhab Syafi‟i mendefinisikan wakaf adalah tidak melakukan suatu tindakan 
atas suatu benda, yang berstatus sebagai milik Allah SWT, dengan 
menyedekahkan manfaatnya kepada suatu kebajikan (sosial).
1
 
 Adapun dengan mazhab lain berbeda pendapat dari segi kepemilikan 
atas benda yang di wakafkan. Menurut mazhab Maliki wakaf itu tidak 
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melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, namun wakaf 
tersebut mencegah wakif melakukan tindakan yang dapat melepaskan 
kepemilikannya atas harta tersebut kepada yang lain dan wakif berkewajiban 
menyedekahkan manfaatnya serta tidak boleh menarik kembali wakafnya. Imam 
Hanafi berpendapat Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum, 
tetap milik si wakif dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan. 
Berdasarkan definisi itu maka pemilikan harta wakaf tidak lepas dari si wakif, 
bahkan ia benarkan menariknya kembali dan ia boleh menjualnya.
2
 
 Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 jo. Pasal 1 (1) PP. No 28/1977 
tentang wakaf menyatakan, wakaf adalah perbuatan hukum seorang atau 
kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari miliknya 
dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadat atau 
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.
3
 
 Menurut UU Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Wakaf 
mendefinisikan, wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan 
atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 
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selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya 
guna keperluan ibadah dan/ atau kesejahteraan umum menurut syari‟ah.4 
 
B. Dasar Hukum Wakaf 
 Dalil yang menjadi dasar disyari’atkan ibadah wakaf bersumber dari 
pemahaman teks ayat Al-Qur‟an juga As-Sunnah.Dalam Al-Qur‟an tidak 
terdapat ayat yang secara tegas membahas tentang wakaf, yang ada hanya 
pemahaman konteks terhadap ayat Al-Qur‟an yang dikategorikan sebagai amal 
kebaikan. Ayat-ayat yang dipahami berkaitan dengan wakaf sebagai amal 
kebaikan sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an 
a. Al-Baqarah ayat 261: 
                               
                    
Artinya:”Perumpamaan (nafkahyang dikeluarkan oleh) orang-orangyang 
menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap butir: seratus biji Allah 
melipat gandakan bagi siapa yang dia kehendaki. Dan Allah maha luas 
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 Ayat diatas menjelaskan tentang perumpamaan yang mendorong 
manusia untuk berinfak di jalan Allah. Pengorbanan harta menegakkan dijalan 
Allah bukanlah merugikan, melainkan memberikan untung dan wakaf adalah 




b. Al-Imran ayat 92: 
                                
Artinya:“kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna) 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai dan apa 
saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya” 
(QS. Al-imran : 92).
7
 
 Ayat Al-Qur’an di atasmenjelaskan bahwa mereka tidak akan 
mendapatkan apa yang mereka harapkan untuk mendapat kebaikan yang besar 
dari Tuhan merekan, sehingga mereka menginfakkan sebagian harta yang 
paling baik mereka cintai. Kemudian Allah akan mengetahui hal itu dan dia 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 12 (Jakarta: Lentera Hati,2002), h.109. 
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akan membalasnya dengan yang lebih baik.Dengan demikian, Allah 




 ل ق ملس و هيلع لله ا ىلص بينل ا نأ هنع للها يضر ةري ره بىأ نع :عطقن ا ن اسن لاا ت ام اذإ 
 ةيراخةقدصءايشأ ثلاث نم لاإ هلمع هنع, هل وع دي لحاص دلووأ هب عفتني ملع وأ(دواد وبا هاور)9 
 
Artinya:”Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah Saw bersabda:“Apabila 
seseorangtelah meninggal dunia, maka terputuslah segala amal kecuali 
tiga perkara, shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh 
yang mendoakan.”(HR. Abu Dawud) 
 Penafsiran kata Shadaqah Jariyah pada hadis tersebut, para ulama 
menafsirkan shadaqah jariyah adalah wakaf. Selain hadis di atas, yang 
dipahami secara tidak langsung masalah wakaf, ada hadis Rasulullah yang 
secara tegas menyinggung dianjurkannya ibadah wakaf, dan di dalam praktik 
tersebut bahwasanya barang wakaf tidak boleh di jual, diwariskan dan 
dihibahkan yaitu perintah Rasulullah kepada Umar untuk mewakafkan tanahnya 
yang ada di Khaibar sebaagai berikut: 
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  نوع نبإ انثدح ىراصن لأا للها دبع نب دممح انث دح ديحس نب ةبيتق انث دح : نب ا نع عفان نىأبنأ
امهنع للها ىض ر رمع :بريبخ اضرأ باصأ باطلخا نب رمع نأ ملس و هيلع للها ىلص بىنلا ىتأف 
لاقف  اهيف هرمأتسي : للها لوسر اي :هنم ىدنع سفنا طق لا ام بصأ لم بريبخ اضرأ تبصأ نىإ , امف
لاق ؟هب نىرمأت" :ابه تقدصت و اهلصأ تسبح تئش نإ "لاق : لاو عابي لا هنأ رمع ابه قدصتف
ثروي لاو بهوي .فىو بىرقلا فىو ءارقفلا فى ابه قدصتو فيضلا و ليبسلا نباو للها ليبس فىو باقرلا ,
لومتم يرغ معطيو فورعلماب اهنم لكأي نأ اهيلو نم ىلع حانج لاو . لاقف نيرس نبا هب ثدحف لاق
 :لاام لثأتم يرغ10 
Artinya: “Telah mengkabarkan kepada kami Quthaibah bin Said, telah 
mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah al-Anshori, telah 
mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auin, beliau berkata: telah bercerita 
kepada ku Nafi’ dari Ibnu Umar ra: Sesungguhnya Umar bin Khatab 
mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau datang kepada Nabi 
untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya Rasulullah! Saya 
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya belum pernah 
mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah yang engkau perintahkan 
kepadaku? Rasulullah menjawab: Apabila engkau mau, maka 
tahanlah asal bendanya dan sadaqahkanlah hasilnya (manfaatnya)”. 
Kemudian “Umar melakukan sadaqah, tidak dijual, tidak juga 
dihibahkan dan juga tidak diwariskan. Ibnu ‘Umar berkata: ‘Umar 
menyalurkan hasil tanah itu bagi orang-orang kafir, kaum kerabat, 
budak belian,orang-orang yang berjuang di jalan Allah(sabilillah), 
orang-orang yang kehabisan bekal di perjalanan (ibnu sabil) dan tamu. 
Dan tidak berdosa bagi orang yang mengurisi harta wakaf tersebut 
makan dari hasilnya dengan cara yang baik dan tidak berlebihan 
(dalam batas kewajaran). Kemudian Ibnu Umar berkata: maka Ibnu 
Sirin telah mengabarkan kepadaku dan beliau berkata: makan dengan 
tidak menumpuk harta. (H.R. Bukhari). 
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 Berdasarkan dari beberapa dalil yang menjadi dasar hukum 
disyariatkannya wakaf dalam syariat Islam kalau kita lihat dari beberapa dalil 
tersebut sesungguhnya melaksanakan wakaf bagi seorang muslim merupakan 
suatu realisasi ibadah kepada Allah Swt melalui harta benda tersebut guna 
kepentingan orang lain. Dengan demikian, wakaf dapat peneliti artikan sebagai 
suatu perbuatan memisahkan harta milik pribadi yang digunakan untuk 
kepentingan umum dalam rangka mencari ridho Allah Swt dan setelah benda 
tersebut diwakafkan maka benda tersebut sudah tidakada di tangan waqif dan 
disyaratkan benda yang diwakafkan tersebut adalah benda yang jelas. 
 
C. Rukun dan Syarat Wakaf 
 Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan pandangan terhadap 
rukun wakaf, namun semuanya sependapat bahwa untuk membentuk lembaga 
wakaf di perlukan rukun dan syarat wakaf.Rukun artinya sudut, tiang penyangga 
yang merupakan sendi utama atau unsur pokok dalampembentukan sesuatu 
hal.tanpa rukun sesuatu itu tidak akan tegak berdiri. Begitu pula syarat-syarat 
yang menentukan sah atau tidaknya suatu wakaf.
11
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 Menurut jumhur ulama Mazhab Syafi’i, rukun atau unsur utama wakaf 
ada 4 hal, yaitu: 
1) Waqif (orang yang mewakafkan harta benda miliknya )12 
 Seorang waqif disyaratkan ia adalah orang yang mempunyai kecekapan 
dalam membelanjakan hartanya, kecakapan bertindak dalam hal ini meliputi 
empat kriteria, yaitu: 
a) Dewasa (baligh), sehingga wakaf yang dilakukan anak kecil yang 
belum dewasa/baligh hukumnya tidak sah, karena ia dipandang tidak 
cakap melakukan akad dan tidak cakap pula untuk menggunakan 
hak miliknya. 
b) Berakal sehat atau sempurna, artinya sehat rohaninya dang tidak 
dalam terpaksa atau dalam kesadaran dimana jiwanya tertekan. 
Selain itu wakaf yang dilakukan orang gila tidak sah hukumnya, 
sebab ia tidak sempurna akal, tidak cakap melakukan akad serta 
tindakan lainnya. Demikian pula wakaf orang yang lemah mental 
(idiot). 
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c) Merdeka, sehingga budak/ hamba sahaya tidak sah ketika melakukan 
wakaf. Karena wakaf adalah menggugurkan hak milik dengan cara 
memberikan hak milik itu kpada orang lain. Sedangkan hamba 
sahaya tidak mempunyai hak milik, dirinya dan apa yang dimiliki 
adalah kepunyaan tuannya. 
d) Tidak berada di bawah pengampuan, baik karena boros atau lalai. 
Karena orang yang berada di bawah pengampuan dipandang tidak 
cakap untuk berbuat baik (tabarru’), maka wakaf yang dilakukan 
hukumnya tidak sah. 
2) Mauquf  (harta benda yang di wakafkan) 
 Syarat-syarat benda yang diwakafkan adalah sebagai berikut: 
a) Benda-benda yang diwakafkan harus benar-benar kepunyaan wakif 
dan bebas dari segala beban. 
b) Harta yang diwakafkan itu haruslah jelas (nyata), dan dapat 
dipindah kepemilikannya, karena pada dasarnya wakaf merupakan 
pengalihan kepemilikan dari si wakif kepada mauquf’alaih. Oleh 
karena itu, tidak sah wakaf barang atau benda tidak dapat dimiliki 
dan tidak dapat dipindahtangankan kepemilikannya seperti, udara, 




c) Harta wakaf tidak boleh dipindahtangankan untuk kepentingan 
yang bertentangan dengan wakaf itu sendiri. 
d) Benda/barang yang diwakafkan haruslah barang yang kekal 
manfaatnya, sehingga tidak sah mewakafkan barang yang tidak 
kekal manfaatnya, seperti makanan, minuman dan uang, karena 
pada dasarnya wakaf itu diambil manfaatnya saja, sedangkan 
barang/bendanya tetap utuh, maka tidak sah mewakafkan apa yang 
rusak dengan manfaatnya, seperti uang, lilin, makanan dan 
minuman. Sebab dalam uang sebagai alat tukar, sehingga tidak 
boleh dijakan sebagai mauquf. 
 Imam Syafi’i menjelaskan dalam permasalahan benda yang di wakafkan 
di atas bahwa, tidak boleh bagi pemiliknya mengambil kembali dalam keadaan 
apapun.Sebagaimana tidak boleh mewariskannya, sehingga dapat dikatakan 
harta wakaf ini berbeda dengan harta lainnya. 
3) Mauquf’alaih (pihak yang diberi wakaf/ peruntukan wakaf)  
 Mauquf’alaih adalah tujuan atau sasaran yang berhak menerima hasil 
atau sasaran yang berhak menerima hasil atau manfaat wakaf. Syarat dari 
tujuan wakaf haruslah sejalan atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai ibadah, 




merupakan salah satu perbuatan ibadah, maka tujuan wakaf harus yang 
termasuk kategori ibadah atau sekurang-kurangnya adalah merupakan perkara-
perkara mubah menurut agama Islam, yakni yang dapat menjadi sarana ibadah 
dalam arti luas. Adapun penerima wakaf sebagai berikut:  
a) Nadzir yang telah ditentukan, yaitu nadzir yang ditunjuk langsung oleh 
si wakif ketika menyatakan ikrar wakaf untuk mengolah wakafnya 
sesuai dengan tujuan atau keinginan si wakif. Nadzir yang telah 
ditentukan ini disysratkan dapat menerima kepemilikan, dengan 
demikian orang yang tidak memiliki hak kepemilikan tidak dapat 
menjadi nadzir, seperti anak-anak, orang yang dibawah pengampuan. 
b) Nadzir yang tidak ditentukan, biasanya wakaf dalam hal ini adalah 
wakaf untuk kepentingan umum tanpa terkecuali, seperti wakaf mesjid, 
tanah untuk jalan, kuburan dan lain-lain. 
4) Shigat ( pernyataan ikrar wakaf yang di ucapkan oleh waqif) 
 Shigat adalah pernyataan pemberi wakaf, baik dengan ucapan, tulisan 
maupun isyarat. Imam Syafi’i berpendapat bahwa, perbuatan saja tidak cukup, 
bahkan tidak akan menjadi wakaf kecuali bila disertai dengan ucapan. Akan 
tetapi dalam kasus wakaf mesjid, bila seseorang yang memiliki mesjid dan 




otomatis mesjid itu berstatus wakaf. Perkataan wakaf harus menggunakan kata-
kata yang jelas sehingga niat wakaf tersebut jelas. Ungkapan yang di maksud 
seperti: aku sedekahkan suatu sadakah dalam bentuk wakaf. 
a) Sighat harus terjadi seketika,yaitu ketika ia sedang mewakafkan 
barangnya, artinya dengan shigat itu maka wakaf itu terlaksana. 
b) Tidak diikuti syarat yang bathil 
c) Shigat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu 
d) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali wakaf 
yang sudah dilakukan. 
 
D. Istibdal Jual Beli Barang Bekas Wakaf Menurut Imam Syafi’i 
 Istibdal hukum Imam Syafi’i tentang larangan jual beli barang bekas 
wakaf dapat dilihat dalam kitab al Uum jilid empat bab al ahbas tentang 
larangan jual beli barang bekas wakaf, Imam Syafi’i memulai pembahasan 
tentang dasar hukum wakaf, sebagaimana tertuang dalam pernyataan berikut 
ini: 
)لاق يعفاشلا( نيبرخأو رمع نب بيبح يضاقلا نع للهادبع نب ع نو نع عفن نع نب رمع نأب رمع نب 




لاقف لوسر للها ىلص للها هيلع ملسو نإ تئش تسبح هلصأ تلبسو هرثم قدصتف هب رمع نب باطلخا 
ر يض للها هنع ثم ىكح هتقدص هب13 
Artinya: Imam al Syafi’i berkata: telah mengkabarkan kepadaku Umar bin Habib 
al Qadhi dari Abdullah bin ‘Aun dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwasanya 
Umar bin al Khaththab bertanya kepada Rasulullah: wahai Rasul aku 
memiliki harta yang lebih baik yang belum pernah aku miliki 
sebelumnya, kemudian Rasul menjawab: apabila engkau ingin maka 
tahanlah asalnya dan sedekahkanlah hasilnya. Kemudian Umar bin al 
Khaththab menyedekahkan harta tersebut, kemudian beliau 
menceritakan kejadian itu. 
 
 Untuk Hadits lengkapnya adalah sebagaimana penulis ambil dari shahih 
al Bukhari berikut ini:  
 نوع نبإ انثدح ىراصن لأا للها دبع نب دممح انث دح ديحس نب ةبيتق انث دح : نب ا نع عفان نىأبنأ
امهنع للها ىض ر رمع : ملس و هيلع للها ىلص بىنلا ىتأف بريبخ اضرأ باصأ باطلخا نب رمع نأ
لاقف  اهيف هرمأتسي : للها لوسر اي :لا ام بصأ لم بريبخ اضرأ تبصأ نىإهنم ىدنع سفنا طق  , امف
لاق ؟هب نىرمأت" :ابه تقدصت و اهلصأ تسبح تئش نإ "لاق : لاو عابي لا هنأ رمع ابه قدصتف
ثروي لاو بهوي .فيضلا و ليبسلا نباو للها ليبس فىو باقرلا فىو بىرقلا فىو ءارقفلا فى ابه قدصتو ,
تم يرغ معطيو فورعلماب اهنم لكأي نأ اهيلو نم ىلع حانج لاولوم . لاقف نيرس نبا هب ثدحف لاق :
لاام لثأتم يرغ14 
Artinya : “Telah mengkabarkan kepada kami Quthaibah bin Said, telah 
mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah al-Anshori, 
telah mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auin, beliau berkata : telah 
bercerita kepada ku Nafi’ dari Ibnu Umar ra : Sesungguhnya Umar 
bin Khatab mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau datang 
kepada Nabi untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya 
Rasulullah! Saya memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya 
                                                             
 
13
 Muhammad bin Idris al Syafi’i, al Umm,h. 57.  
 
14
 Muhammad bin Isma’il al Bukhari, Shahih al Bukhari,jld. 2, (Beirut-Libanon: Dar al-




belum pernah mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah yang 
engkau perintahkan kepadaku? Rasulullah menjawab : Apabila 
engkau mau, maka tahanlah asal bendanya dan sadaqahkanlah 
hasilnya ( manfaatnya)”. Kemudian “Umar melakukan sadaqah, 
tidak dijual, tidak juga dihibahkan dan juga tidak diwariskan. Ibnu 
‘Umar berkata: ‘Umar menyalurkan hasil tanah itu bagi orang-
orang kafir, kaum kerabat, budak belian,orang-orang yang berjuang 
di jalan Allah(sabilillah), orang-orang yang kehabisan bekal di 
perjalanan (ibnu sabil) dan tamu. Dan tidak berdosa bagi orang 
yang mengurisi harta wakaf tersebut makan dari hasilnya dengan 
cara yang baik dan tidak berlebihan (dalam batas kewajaran). 
Kemudian Ibnu Umar berkata : maka Ibnu Sirin telah mengabarkan 
kepadaku dan beliau berkata : makan dengan tidak menumpuk 
harta. 
 
Setelah menjelaskan tentang dasar yang menjadi landasan wakaf, 
kemudian Imam Syafi’i menjelaskan tentang praktek wakaf yang dilakukan oleh 
para sahabat Umar bin al Khaththab dan Ali bin Abi Thalib, di mana keduanya 
dalam berwakaf selalu menjaga harta yang diwakafkan sampai keduanya 
meninggal dunia, mereka tidak merubah harta yang telah mereka wakafkan, 
sebagaiman pernyataan Imam Syafi’i berikut ini: 
)لاق يعفاشلا (انبرخأ كلذب لهأ ملعلا نم دلو ةمطاف يلعو رمعو مهيلاومو دقلو انظفح تاقدصلا 
نع ددع رثك نم نيرجاهلما راصنلأاو دقل ىكح لي ددع يرثك نم مهدلاوأ مهيِلهأو منهأ لم اولازي نولي 
متهاقدص تىح اوتام15  
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Artinya: Imam Syafi’i berkata: telah menceritakan kepadaku ahlu al ilmi terkait 
masalah penjagaan harta benda wakaf dari anak Fatimah, Ali bin Abi 
Thalib dan U mar bin al Khaththab dan para penguasa harta benda 
wakaf. Sungguh kami dan sejumlah orang dari sahabat Muhajirin dan 
Anshar telah menjaga harta benda wakaf.Sungguh telah menceritakan 
kepadaku banyak orang dari anak-anak mereka dan keluarga mereka 
bahwasanya mereka selalu mengawasi harta wakaf sampai mereka 
meninggal dunia. 
 
لم لوسرزاجأا للها ىلص للها هيلع ملسو نأ سبيح لصلأا لصأ لالما لبستو ةرمثلا لد كلذ ىلع هنأ 
نأزاجأ ريخ هج كلام الما ل نم هكلم رشلاب ط لىإ نأ يرصي لالما وبمح اس لا نوكي هكلالم هعيب لاو نأ 
ري عج هيلإ لابح نوكيلاامك نلم لبس رثم ه هيلع عيب لصلأا لاو هثايرم ناكف هاذ لاام لكلافلامخ لام 
هاوس نلأ لك لام هاوس ريخ ج نم هكلام لىإ كلام كلالماف كليم هعيب هتبهو16 
Artinya: Apabila Rasul saw membolehkan untuk menahan asal harta dan 
menyedekahkan hasilnya, hal itu menunjukkan bahwa kepemilikan 
harta itu keluar dari pemiliknya dengan syarat sampai harta tersebut 
menjadi tertahan. Bagi pemiliknya tidak boleh untuk menjual dan 
menarik kembali dalam keadaan apapun, seperti halnya orang yang 
telah menyedekahkan hasil dari harta benda maka dia tidak boleh 
menjual pokoknya dan tidak pula mewariskannya. Maka keberadaan 
harta benda tersebut berbeda dengan harta benda yang lain, karena 
harta benda yang lain keluar dari kepemilikan seseorang lalu 
berpindah menjadi milik orang lain, maka pemilik memiliki hak untuk 
menjual dan menghibahkannya. 
 
 Selanjutnya Imam al syafi’i mempertegas pendapat tersebut dalam 
pernyataan berikut ini: 
(يعف اشلا لاق ) دعي لم و كلذزاج هل دجسبم قدصت ازإ لج رلا نأ مع زي ل وقلا اذه ل وقي يذلاو
م كليم كلام لىإ هجرخأ لهف هل ليق اذإف هيف ىلص نم لع افوقوم ةقدص ناكو هكلم في ام ناك ام هن
لىاعتو كرابت لله هلعج و ة لاصلا هيف ىلص نم كلم نكلو لا ل اق كليم هكل17 
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Artinya: Imam al Syafi’i berkata : orang yang mempunyai pernyataan ini 
menyangka bahwasanya ketika seorang laki-laki menyedekahkan 
sesuatu untuk mesjid maka hal itu diperbolehkan dan laki-laki tersebut 
tidak boleh menarik kembali sesuatu yang disedekahkan tadi untuk 
menjadi miliknya, benda tersebut berubah menjadi sedekah wakaf 
bagi siapapun yang shalat di mesjid. Karena harta yang telah di 
wakafkan berpindah kepemilikan menjadi milik Allah. 
 
 Imam Syafi’i melarang perubahan harta benda yang telah 
diwakafkan.Karena telah berpindah kepemilikannya menjadi milik Allah. 
Larangan tersebut didasarkan pada hadits umar bin al Khathab, hadits tersebut 
melarang perubahan terhadap harta benda wakaf. Indikasi tersebut didasarkan 
pada pernyataan la yuba’u wa la yuhabu wa la yurasu (dijual, dihibahkan dan 
diwariskan) dikhawatirkan terjadi penyalah gunaan benda wakaf tersebut dan 
hilang manfaatnya, karena wakaf termasuk senilai amal jariyah ia bukan sekedar 
sedekah biasa, disebabkan pahala dan manfaatnya lebih besar diperoleh 











GAMBARAN UMUM DESA KOTO BERINGIN  
 
 Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang obyek penelitian 
dengan maksud untuk menggambarkan obyek penelitian secara global, dimana 
obyek yang penulis amati adalah “Hukum Jual Beli Barang Bekas Wakaf 
Perspektif Imam Syafi’i Studi Kasus Desa Koto Beringin, Kecamatan Muara 
Sipongi, Kabupaten Mandailing Natal”, untuk obyek lebih jelas akan diuraikan 
sebagai berikut. 
 
A. Gambaran Umum Desa Koto Beringin 
1. Letak Geografis 
 Desa Koto Beringin terletak di dalam wilayah Kecamatan Muarasipongi 
Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara dengan batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : berbatasandengan Kelurahan Pasar Muarasipongi  
b. Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Tanjung Alai  
c. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Tanjung Medan  




Luas wilayah  Desa Koto Beringin adalah 12,82 KM dimana 75% berupa 
daratan yang bertopografi berbukit-bukit, dan 25% daratan dimanfaatkan 
sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk persawahan tadah hujan. 
Iklim Desa Koto Beringin, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia 
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di Desa Koto 
Beringin Kecamatan Muarasipongi. 
2. Kondisi Demografis 
 Keadaan demografis Desa Koto Beringin dapat dilihat melalui jumlah 
masyarakat berdasarkan jenis kelaminnya. Berdasarkan data tahun 2018 
tercatat jumlah masyarakat Desa Koto Beringin sebanyak 977 jiwa. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 
Jumlah Masyarakat di Desa Koto Beringin Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 386 








3. Agama dan Adat Istiadat 
a. Agama  
 Agama adalah tuntutan bagi manusia, terutama bagi orang yang merasa 
bahwa agama merupakan kepentingan bagi kehidupannya. Agama merupakan 
cara, jalan, maksudnya cara menempuh keridhaan Tuhan.
18
 Agama merupakan 
salah satu aspek yang fitrah dalam kehidupan manusia, sebab naluri manusia 
mengakui akan adanya yang Maha Pencipta dan Maha Kuasa atas segala-Nya. 
 Masyarakat di Desa Koto Beringin keseluruhannya memeluk Agama 
Islam dan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di desa tersebut telah 
dibangun sarana ibadah yaitu masjid 1 dan musholla 3 yang keseluruhan 
jumlahnya adalah 4 buah bangunan. 
b. Adat Istiadat 
 Masyarakat Desa Koto Beringin sangat menghargai adat istiadat dan 
kebudayaan tradisional para leluhurnya, dan masih menjunjung tinggi rasa 
kepedulian sesamanya dengan gotong-royong membangun Desa agar lebih 
maju. Mayoritas suku yang ada di Desa Koto Beringin yaitu suku Mandailing 
yang beragama Islam dan bahasa yang digunakan dalam berinteraksi antara 
penduduk yaitu masih bahasa daerah. Adat istiadat yang digunakan masyarakat 
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di Desa Koto Beringin menggunakan adat Mandailing pada umumnya.Adapun 
kesenian yang ada di Desa Koto Beringin yaitu Pencak Silat, Group Nasyid, Tor-
Tor, Dzikir, Gendang Melayu.  
4. Mata Pencaharian Masyarakat 
 Adapun masyarakat yang ada di Desa Koto Beringin untuk memenuhi 
kebutuhan hidup baik dirinya maupun keluarganya masyarakat di Desa Koto 
Beringin mencari nafkah dengan berbagai macam pekerjaan. Berikut ini adalah 
mata pencaharian dan jumlah masyarakat di Desa Koto Beringin dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Jumlah Masyarakat Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Tani   150 KK 
2 Pedagang 10 KK 
3 PNS 12 KK 
4 Buruh  20 KK 
5 Tukang Jahit 5 KK 
6 Peternak  10 KK 
7 Pensiuan  6 KK 
8 Montir  2 KK 




10 Mantri 2 KK 
11 Bidan  10 KK 
12 Tambang Mas 50 KK 
Jumlah 287 KK 
Sumber: Kantor Desa Koto Beringin 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat di Desa Koto 
Beringin untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sebagian besar yaitu dengan 
bertani atau berkebun sehingga terdapat banyak area persawahan dan 
perkebunan misalnya seperti padi, karet, coklat, kopi, pisang, dan gula aren. 
5. Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan merupakan hal yang utama apabila kehidupan seseorang 
lebih maju dan bahagia. Berikut tingkat pendidikan di Desa Koto Beringin 
tersebut pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.3 
Jumlah Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 TK 25 
2 SD 25 




4 SLTA 15 
5 SARJANA 48 
6 PASCA SARJANA 4 
Jumlah 177 
Sumber: Kantor Desa Koto Beringin 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendidikan Sarjana lebih 












A. Hukum Jual Beli Barang Bekas Wakaf Mesjid menurut Mazhab Syafi’i 
 Wakaf atau dalam istilah lain disebut dengan al-ahbas yaitu menahan 
harta benda. Pada dasarnya wakaf adalah pemanfaatan benda yang 
diwakafkan, sedangkan benda asalnya tetap tidak boleh dijual, di hibahkan dan 
diwariskan. Akan tetapi apabila benda wakaf tersebut tidak lagi bisa bermanfaat 
atau tidak maksimal untuk diambil manfaat atau demi kepentingan yang lebih 
luas menuntut untuk melakukan perubahan atas harta benda wakaf tersebut.
1
 
Pernyataan Imam Syafi’i tentang larangan perubahan harta benda wakaf yang 
benda asalnya tidak boleh dijual, dihibahkan dan diwariskan dalam pernyataan 
berikut ini: 
)لاق يعفاشلا ) برخأو ني رمع نب بيبح نعيضاقلا دبع للها نب ع نو نع عفن نع نب رمع نأب رمع 
نب باطلخا لاق لوسراي للها نيإ تبصأ لاام نم بريخ لم بصأ لاام طق بجعأ ليإ وأ مظعأ يدنع 
هنم لاقف لوسر للها ىلص للها هيلع ملسو نإ تئش تسبح هلصأ تلبسو هرثم قدصتف هب رمع نب 
لخاباط ر يض للها هنع ثم ىكح هتقدص هب. 2 
 
 
Artinya: Imam al Syafi’i berkata: telah mengabarkan kepadaku Umar bin Habib 
al Qadhi dari Abdullah bin Aun dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwasanya 
Umar bin al Khattab bertanya kepada Rasullah: wahai Rasul aku 
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memiliki harta yang lebih baik yang belum pernah ku miliki 
sebelumnya,kemudian rasul menjawab: apabila engkau ingin maka 
tahanlah asalnya dan sedekahkanlah hasilnya. Kemudian Umar bin al 
Khathtab menyedekahkan harta tersebut, kemudian beliau 
menceritakan kejadian itu.  
 
 Untuk Hadits lengkapnya adalah sebagaimana penulis ambil dari shahih 
al Bukhari berikut ini: 
 نوع نبإ انثدح ىراصن لأا للها دبع نب دممح انث دح ديحس نب ةبيتق انث دح : نب ا نع عفان نىأبنأ
امهنع للها ىض ر رمع : ملس و هيلع للها ىلص بىنلا ىتأف بريبخ اضرأ باصأ باطلخا نب رمع نأ
لاقف  اهيف هرمأتسي : للها لوسر اي :ىدنع سفنا طق لا ام بصأ لم بريبخ اضرأ تبصأ نىإ هنم , امف
لاق ؟هب نىرمأت" :ابه تقدصت و اهلصأ تسبح تئش نإ "لاق : لاو عابي لا هنأ رمع ابه قدصتف
ثروي لاو بهوي .فيضلا و ليبسلا نباو للها ليبس فىو باقرلا فىو بىرقلا فىو ءارقفلا فى ابه قدصتو ,
لومتم يرغ معطيو فورعلماب اهنم لكأي نأ اهيلو نم ىلع حانج لاو . ثدحف لاق لاقف نيرس نبا هب :
لاام لثأتم يرغ3 
Artinya :“Telah mengkabarkan kepada kami Quthaibah bin Said, telah 
mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah al-Anshori, telah 
mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auin, beliau berkata: telah bercerita 
kepada ku Nafi’ dari Ibnu Umar ra: Sesungguhnya Umar bin Khatab 
mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau datang kepada Nabi 
untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya Rasulullah! Saya 
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya belum pernah 
mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah yang engkau 
perintahkan kepadaku? Rasulullah menjawab: Apabila engkau mau, 
maka tahanlah asal bendanya dan sadaqahkanlah hasilnya 
(manfaatnya)”. Kemudian “Umar melakukan sadaqah, tidak dijual, 
tidak juga dihibahkan dan juga tidak diwariskan. Ibnu ‘Umar berkata: 
‘Umar menyalurkan hasil tanah itu bagi orang-orang kafir, kaum 
kerabat, budak belian,orang-orang yang berjuang di jalan 
Allah(sabilillah), orang-orang yang kehabisan bekal di perjalanan 
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(ibnu sabil) dan tamu. Dan tidak berdosa bagi orang yang mengurisi 
harta wakaf tersebut makan dari hasilnya dengan cara yang baik dan 
tidak berlebihan (dalam batas kewajaran). Kemudian Ibnu Umar 
berkata : maka Ibnu Sirin telah mengabarkan kepadaku dan beliau 
berkata: makan dengan tidak menumpuk harta. 
 
 Menurut mazhab Syafi’i pada dasarnya harta wakaf tidak diperbolehkan 
untuk dijual dan dihibahkan.Sejalan dengan pengertian wakaf itu sendiri yaitu 
menyedekahkan harta secara permanen dengan membekukan tasarufnya untuk 
pemanfaatan yang diperbolehkan syariat. Hal ini berlandaskan hadits:   
 ُرَمُعَف َقَوَو  َيِضَر  ُللها  ُهْنَع   ِِهرْمَأِبَرَ بَْيِبخاَه َباَصَأاًضْرَأ  ىَّلَص  ُللها  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َطَرَشَو اَهيِف  ُرُش اًطو اَهْ نِم  ُهََّنأ 
 ُعاَب ُيَلا اَهُلْصَأ  ُثَرُويَلاَو  ُبَهُويَلاَو  َّنَأَو  ْنَم  ْأَياَه َِيلَو  ُلُك  ِفوُرْعَمْلِاباَهْ نِم  ُيْوَأ ُمِعْط اًقيِدَص  َرْ يَغ   لِّوَمَتُم  ِهيِف  ُهاَوَر 
اَخْيَّشلا  ِن4 
Artinya:“Sahabat Umar mewakafkan tanah yang beliau dapatkan saat perang 
Khaibar atas perintah Nabi. Umar mensyaratkan di dalamnya beberapa 
syarat, di antaranya tidak boleh dijual pangkalnya, tidak boleh 
diwariskan, tidak boleh dihibahkan, orang yang mengurusnya boleh 
memakan darinya dengan baik atau memberi makan kerabatnya 
dengan nominal sewajarnya”. 
 
 Setelah mendengar hadits Sahabat Umar di atas, Syekh Abu Yusuf, salah 
satu murid utama Imam Abu Hanifah al-Nu’man bin Tsabit, menarik diri dari 
pendapat gurunya yang membolehkan menjual harta wakaf. Bahkan Abu Yusuf 
berkata “Seandainya Abu Hanifah mendengar hadits tersebut, niscaya akan 
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berpendapat demikian.”Riwayat ini dikonfirmasi oleh Syekh Muhammad bin 
Ahmad al-Ramli dalam karyanya Nihayah al-Muhtaj sebagai berikut: 
 هعسمول لاقو فقولا عيببهنع للها يضرةفينح بيأ لوق نع عجراهلصأعابيلانهأرمعبرخعسماملنهأفسوييبأنعو
هب لاقل5 
Artinya:“Dari Abu Yusuf, bahwa saat beliau mendengar hadits Sahabat Umar 
tentang larangan menjual pokok harta wakaf, beliau mencabut dari 
pendapatnya Abu Hanifah tentang kebolehan menjual wakaf. Abu 
Yusuf berkata: andai Abu Hanifah mendengarnya, niscaya beliau 
berkata demikian”.  
  
  Berkait dengan material bangunan lama yang masih dapat dimanfaatkan, 
idealnya adalah tidak dijual dan tetap dimanfaatkan untuk bangunan yang baru. 
  Disebutkan dalam kitab I’anah al-Thalibin sebagai berikut: 
و جرخ وقب هل و لم حلصت لخا ام نكمأاذإ نأ ذختي هنم ونح ،حاولأ لاف عابت ،اعطق لب دهتيج الحا مك و 
هلمعتسي وهاميف برقأ دوصقلم فقاولا. لاق يكبسلا تىح نكمأول امعتسا هل هجاردإب في تلاآ امعلا 
،ةر عنتما هعيب اميف رهظي6 
Artinya:“Dikecualikan dari ucapan Syekh Zainuddin; dan tidak layak kecuali 
untuk dibakar; yaitu ketika masih mungkin menjadikan dari harta 
wakaf itu semisal papan, maka tidak boleh dijual secara pasti. Bahkan 
hakim wajib berijtihad dan menggunakannya untuk pemanfaatan yang 
lebih dekat dengan tujuan pewakaf. Al-Imam al-Subki berkata; bahkan 
bila mungkin menggunakannya dengan memasukan harta wakaf 
dalam alat-alat pembangunan, maka tercegah menjualnya menurut 
pendapat yang jelas.” 
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  Namun jika tidak memungkinkan, maka wajib disimpan untuk kebutuhan 
masjid atau mushala yang akan datang, tidak boleh dijual atau ditasarufkan 
untuk membantu biaya pembangunan masjid atau mushala lain. 
Syekh Bafadlal mengatakan:  
 و ؤي ذخ نم وج با اسلا لئ هنأ نإ نكمأ ظفح ايطلأا ن ذلما وك ر ة في لاؤسلا لىا تقو ةجاح 
دجسلما تيلا هي هنم هل بجيفا ىلع رظانلا اهظفح و لم زيج اهعيب اهفرصلاو في ةرامع دجسم رخآ 7 
 
Artinya:“Diambil dari jawaban penanya bahwa bila memungkinkan menjaga 
material-material (wakaf) tersebut dalam pertanyaan sampai waktu 
kebutuhan masjid, maka wajib atas nadzir menjaganya, tidak boleh 
menjualnya, tidak boleh mengalokasikannya untuk pembangunan 
masjid yang lain.” 
 
 Adapun bila dipastikan masjid/mushala wakaf dipastikan tidak lagi 
membutuhkan material bangunan lama, semisal sudah terlalu kuno, maka 
terdapat ikhtilaf di kalangan ulama. Menurut Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, tidak 
boleh dijual, tapi dimanfaatkan untuk masjid/mushala lain yang membutuhkan, 
diutamakan masjid/mushala terdekat. Sedangkan menurut Syekh Abdullah 
Bamakhramah, boleh dijual dan hasil penjualannya dibelikan material yang 
baru.Bahkan hukumnya bisa wajib bila dikhawatirkan tersia-sia mangkrak tanpa 
guna. 
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 Ditegaskan dalam kitab al-Fatawa al-Fiqhiyyah al-Kubra:    
)لئسو ( نمع ددج ادجسم هرمعوأ تلاآب دج تيقبود ةللآا دقلا ةيم له ةرامعزوتج دجسم رخآ دق 
يم بها لاوأ عابتف و ظفيح ؟لاوأاهنثم 
Artinya:“Syekh Ibnu Hajar ditanya tentang orang yang merehab masjid atau 
merenovasinya dengan material-material yang baru, apakah boleh 
membangun masjid lama yang lain dengan material tersebut? Atau 
tidak boleh, maka boleh dijual dan disimpan uangnya atau tidak 
demikian?” 
باجأف وقب هل معن زوتج ةرامع دجسم يمدق وأ اح ثد ابه ثيح عطق مدعب ايتحا ج دجسلما يذلا 
يه هنم اهيلإ لبق انف اهئ لاو زويج اهعيب هجوب نم هوجولا دقف رص اوح نأب دجسلما لطعلما بارلخ دلبلا 
فيخاذإ نم لهأ ىلعداسفلا ضقنه ضقن مكالحاىأرنإوظفحو أ ن هضقنبرمعي دجسم ا برقاموزاجرخآ 
هنم لىوأ 8 
Artinya:“Beliau menjawab; benar, boleh membangun masjid lama atau baru 
dengan material bangunan lama ketika dipastikan ketiadaan butuhnya 
masjid pada material tersebut sebelum hancurnya. Tidak boleh 
menjualnya dengan cara apapun. Ulama menegaskan bahwa masjid 
yang vakum karena hancurnya negara bila dikhawatirkan dihancurkan 
oleh para perusak, maka wajib dibongkar dan dijaga (materialnya). Bila 
hakim menganggap baik material tersebut untuk pembangunan masjid 
lain, maka boleh. Masjid terdekat lebih utama” 
 
 Dalam himpunan fatwa Syekh Bafadlal, pakar fiqh terkenal dari Tarim 
Yaman disebutkan keterangan sebagai berikut:   
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امأ اذا عطق مدعب ايتحا ج دجسلما تيلا يه هنم اهيلا زوجيف ةرامع دجسم رخآ ابه بيرقلاو وا لى 
اهعيبزويجلاو لابح. 
Artinya:“Adapun bila dipastikan ketiadaan butuhnya masjid terhadap material-
material tersebut, maka boleh membangun masjid lain dengannya, lebih 
utama masjid terdekat. Tidak boleh menjualnya sama sekali.” 
لاقو خيشلا لاعلا ةم دبع للها نب رمع رمخ ةم هحمر للها هنا اذا لم عبت اض تع وا انها قرطتت اهيلا يديا 
ةملظلا و ونح كلذ اج ز لب و بج اهعيب ذخؤيو اهنمثب اهلثم نا اك ن نكيم هظفح نمؤيو هيلع لاو 
ذخأ هب ءزج عراق ونحو ه امم نمؤي هيلع نكيمو هظفح دجسملل لىا تقو اح هتج9 
Artinya:“Dan berkata Syekh Abdullah bin Umar Makhramah, bahwa bila tidak 
dijual akan sia-sia atau berada di tangan orang-orang zalim dan 
sebagainya, maka boleh bahkan wajib menjual material-material 
bangunan lama tersebut. Dan hasil penjualannya dibelikan material 
baru bila mungkin disimpan, tidak dibelikan sepetak tanah dan lainnya 
dari hal-hal yang aman, dan mungkin menyimpannya sampai waktu 
kebutuhan masjid terhadap material tersebut”. 
 
 Menjual material atau barang-barang wakaf bangunan lama hukumnya 
tidak diperbolehkan jika masih memungkinkan dipakai untuk kebutuhan mesjid 
atau mushala yang bersangkutan.Bila tidak lagi dibutuhkan maka menurut 
Syekh Abdullah Bamakhramah hukumnya diperbolehkan dan hasil 
penjualannya dimanfaatkan untuk membeli material yang baru untuk memenuhi 
kebutuhan pembangunan fisik masjid/mushala yang bersangkutan. Sedangkan 
menurut Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, hukum menjualnya haram, bahkan wajib 
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dialokasikan untuk mesjid atau mushala lain yang lebih membutuhkan. Pihak 
takmir boleh memilih salah satu dari dua pendapat tersebut sesuai dengan 
pertimbangan yang menurutnya dirasa lebih maslahat. 
Ulama Syafi’iyah dalam masalah penggantian barang wakaf dikenal lebih 
berhati-hati jika dibandingkan ulama mazhab lain, sehingga terkesan seolah-
olah Ulama Syafi’iyah mutlak melarang Istibdal dalam kondisi apapun. Ulama 
Syafi’iyah mensinyalir penggantian tersebut dapat berindikasi penyalahgunaan 
barang wakaf. Namun dengan sangat hati-hati, Ulama Syafi’iyah tetap 
membahas masalah penggatian beberapa barang wakaf yang bergerak. Apabila 
kita melihat kitab-kitab Mazhab Syafi’i kita akan menemukan bahwa 
pembahasan penggatian barang wakaf hanya berkisar seputar hewan ternak 
yang sakit, pohon kurma yang telah kering, atau batang pohon yang patah dan 
menimpa mesjid sampai hancur, dimana manfaat semua barang tersebut hilang 




 Imam-imam dalam mazhab Syafi’i yaitu Imam Syairazi berpendapat “jika 
seseorang mewakafkan mesjid yang menjadi rusak seiring berjalannya waktu, 
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sehingga tidak bisa digunakan untuk shalat maka mesjid itu tidak boleh 
dikembalikan kepada pemilik asalnya.Juga tidak boleh diperjualbelikan.Karena 
ia telah menjadi milik Allah SWT”. Namun apabila seseorang mewakafkan 
pohon kurma yang kemudian mati, hewan ternak yang kemudian sakit, atau 
mesjid yang tertimpa patahan batang pohon hingga remuk, para ulama 
memberikan dua pendapat berbeda yaitu: 
a) Barang-barang tersebut tetap tidak boleh dijual 
b) Barang-barang tersebut boleh dijual dengan pertimbangan karena 
tidak ada manfaat yang didapatkan jika tetap didiamkan dan akan 
lebih bermanfaat jika dilakukan penjualan.
11
 
 Jika barang wakaf berupa pohon yang kemudian mengering tak berbuah 
dan hanya bisa dimanfaatkan untuk kayu bakar, maka penerima wakaf 
mempunyai wewenang untk menjadikannya sebagai kayu bakar, tanpa memiliki 
kewenangan untuk menjualnya. Sebab dalam pandangan mereka meskipun 
barang wakaf hanya bisa dimanfaatkan dengan cara mempergunakannya 
sebagai barang wakaf sehingga tidak boleh dijual. Jumhur Ulama Syafi’iyah 
berpendapat “jika barang wakaf hanya mungkin dimanfaatkan dengan cara 
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membakar atau yang sejenisnya, maka boleh pemanfaatannya dengan cara 
tersebut. 
 Pendapat yang memperbolehkan penjualan barang wakaf dengan alasan 
tidak mungkin dimanfaatkan seperti yang dikehendaki. Imam Syairazi 
menjelaskan: “jika kita mengizinkan penjualan barang wakaf, maka nilainya 
harus disesuaikan dengan kondisi barang yang ada. Ulama Syafi’iyah 
mensyaratkan uang yang didapat dari hasil penjualannya harus digunakan 
untuk membeli barang baru sebagai ganti. Sedangkan Imam Mawardi 
berpendapat “boleh menjual barang wakaf yang bergerak selama barang 
tersebut tidak bisa mendatangkan hasil dan tidak membolehkan menjual barang 
wakaf tidak bergerak walaupun telah rusak”. Dan ia berkata “barang wakaf tidak 
boleh dijual meski rusak”. 
 Ulama Syafi’iyah melarang penjualan barang wakaf selama masih 
mendatangkan hasil sesedikit apapun.Meski pihak pengadilan melalui hakim 
mengijinkan penjualannya.Bahkan beberapa kitab mazhab Syafi’i melarang 
untuk menggantinya secara mutlak. Dalil-dalil yang digunakan oleh Mazhab 
Syafi’iyah yang tidak membolehkan menjual barang wakaf sebagai berikut: 
1. Hadits Rasulullah SAW yang berbunyi “Tidak boleh dijual pokok (asli) 




2. Dalil Logika. Mereka berkata: “Barang yang tidak boleh dijual karena 
adanya manfaat yang dimilikinya, berarti tidak boleh dijual meski 
terdapat kerusakan padanya”. 
 Imam Syafi’i mengatakan menjual dan mengganti barang wakaf, dalam 
kondisi apapun hukumnya tidak boleh, bahkan terhadap wakaf khusus 
sekalipun, seperti wakaf untuk keturunan sendiri, sekalipun terdapat seribu satu 
macam alasan untuk itu. Imam Syafi’i memperbolehkan penerima wakaf untuk 
memanfaatkan barang wakaf khusus manakala ada alasan untuk itu. Misalnya 
terhadap pohon wakaf yang sudah layu dan tidak bisa berbuah lagi. Penerima 
wakaf tersebut boleh menebangnya dan menjadikannya kayu bakar, tetapi tidak 
boleh menjual atau menggantinya.
12
 
 Adapun Larangan penjualan barang wakaf menurut Pasal 40 Undang-
Undang No. 41 tahun 2004 suatu harta benda yang telah di wakafkan dilarang 
a) di jadikan jaminan, b) disita, c) dihibahkan, d) di jual, e) di wariskan, f) 
ditukar, atau g) dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainnya. Para ulama 
mazhab Syafi’i dan Maliki berpendapat bahwa harta benda wakaf yang sudah 
tidak berfungsi lagi tetap tidak boleh di jual, ditukar, diganti dan dipindahkan, 
namun dilain pihak, bahwa benda wakaf yang sudah atau kurang berfungsi lagi 
dimana sudah tidak sesuai lagi dengan peruntukannya maka seperti mazhab 
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Hanafi, Hambali, Abu Tsaur dan Ibnu Taimiyah berpendapat tentang bolehnya 
menjual, mengubah, mengganti atau memindahkan benda wakaf tersebut bisa 
berfungsi atau mendatagkan maslahat ssuai dengan tujuan wakaf, atau untk 




 Namun penyimpangan dari ketentuan pasal 40 huruf (f) Undang-undang 
No 41 tahun 2004, hanya dapat dilakukan apabila untuk kepentingan umum 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan tidak 
bertentangan dengan syari'ah. Perubahan sebagaimana dimaksud hanya dapat 
dilakukan dengan persyaratan adanya ganti rugi sekurang-kurangnya sama 
dengan nilai harta benda wakaf semula, dan setelah mendapat izin tertulis dari 
Menteri Agama serta persetujuan dari Badan Wakaf Indonesia.  
 
B. Praktik Jual Beli Barang Bekas Wakaf Mesjid Di Desa Koto Beringin 
Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal 
 Desa Koto Beringin merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal dengan luas wilayah 12,82 km atau 
12.820 m
2
. Beberapa luas tanah milik warga di desa ini diwakafkan sebagai 
Mesjid dan Musholla. Salah satu Mesjid yang berdiri di atas tanah wakaf ini 
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adalah Mesjid Nurul Iman, yang dibangun oleh Bapak Abdul Hamid di atas 
tanah seluas 15 x 15 m
2
 atau 225 m
2
, lengkap dengan berbagai macam 
perlengkapan yang dibutuhkan Mesjid. Banyak sekali warga desa yang 
menggunakan Mesjid tersebut tidak hanya untuk kegiatan sholat saja, akan 
tetapi juga untuk kegiatan mengaji dan belajar ilmu agama dari mulai anak-anak 
sampai ibu-ibu yang mengadakan pengajian rutinan. 
 Praktik penjualan barang bekas wakaf mesjid di mesjid Nurul Iman Desa 
Koto Beringin ini terjadi pada tahun 2008 ketika mesjid akan di renovasi. Pada 
awalnya mesjid ini berbentuk kecil dan hanya memiliki satu lantai. Karena 
berkembangnya zaman dan penduduk desa Koto beringin semakin bertambah, 
untuk melakukan kegiatan peribadatan di Mesjid tersebut maka atas 
kesepakatan pengurus Mesjid dan musyawarah masyarakat, Mesjid ini dibangun 
menjadi lebih luas dan memiliki dua lantai. Setelah Mesjid dibongkar banyak 
sekali barang wakaf yang tidak terpakai, seperti genteng, kayu, batu, kaca, dan 
kubah Mesjid.Karena Wakif sudah meninggal, maka atas kesepakatan pengurus 
Mesjid dan masyarakat, benda-benda tersebut dijual kepada beberapa orang 
dan dari hasil penjualan tersebut pengurus Mesjid dan Nadzir membelikan 




a) Pendapat dan Alasan Masyarakat Terhadap Praktik Jual Beli Barang 
Bekas Wakaf Mesjid di Desa Koto Beringin 
 Kasus yang terjadi di Desa Koto Beringin, dimana masyarakat melakukan 
praktik jual beli barang bekas wakaf, mereka beranggapan hal itu sudah biasa, 
karena mereka telah melakukan hal tersebut sudah lama dan tidak ada pihak 
yang tidak menyetujuinya.
14
 Adapun benda yang sudah terjual adalah: 
1. Batu 
 Batu yang dulu di wakafkan oleh Bapak Abdul Hamid dan sebagian 
bantuan dari masyarakat Desa Koto Beringin, batu ini di pasang pada tahun 
1958 pada saat pembangunan mesjid tersebut, karena sebagian batu sudah 
rusak pada saat mesjid di renovasi maka batu tersebut di jual kepada Bapak Edy 
pada tahun 2008 dan hasil penjualan batu tersebut dibelikan barang yang baru 
dan lebih bemanfaat yang dikembalikan kepada mesjid. Bapak Edy membeli 
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2. Kaca  
 Kaca yang dulu di wakafkan oleh Bapak Abdul Hamid dan sebagian 
masyarakat Desa Koto Beringin, batu tersebut di pasang pada tahun 1998 pada 
saat pembangunan mesjid tersebut, karena sebagian kaca ini sudah rusak 
karena termakan usia maka kaca tersebut jual kepada Bapak Edy pada tahun 
2008 dan hasil penjualan batu tersebut dibelikan barang yang baru dan lebih 
bemanfaat yang dikembalikan kepada mesjid. Bapak Edy membeli batu kaca 
tersebut karena kaca tersebut bermanfaat bagi baliau untuk membuat lantai 
usahanya. 
3. Kayu 
 Kayu yang dulu diwakafkan oleh masyarakat desa Koto Beringin pada 
tahun 1958 dari hasil tebang di tanah wakaf desa Koto Beringin telah dijual 
kepada bapak Kaharuddin pada tahun 2008, karena sudah rusak dan tidak 
diapakai lagi oleh masjid, maka kayu tersebut dijual dengan tujuan hasil 
penjualan kayu tersebut dibelikan benda yang baru dan lebih bermanfaat yang 
dikembalikan kepada masjid. Bapak Kaharuddin membeli kayu tersebut karena 







 Genteng ini juga wakaf dari Bapak Abdul Hamid dan bantuan sebagian 
masyarakat Desa Koto Beringin, genteng ini dipasang pada tahun 1958 pada 
saat pembangunan masjid tersebut, akan tetapi pada tahun 2008 genteng ini 
diganti dengan genteng yang lebih bagus, karena genteng sebelumnya sudah 
rusak dan sudah tidak bisa dipakai lagi untuk masjid, dan pada tahun 2008 
Bapak Kaharuddin membeli genteng tersebut bersamaan dengan membeli 
wakaf kayu, dan hasil penjualan genteng tersebut kembali kepada masjid 
walaupun harga jual tidak sesuai dengan harga pembelian benda pada saat 
benda tersebut dibeli, bapak Kaharuddin membeli genteng tersebut untuk 
membuat perkarangan disamping rumahnya bersamaan dengan wakaf kayu 
tersebut.  
5. Kubah Masjid 
 Kubah masjid ini dipasang pada tahun 1958 pada saat pembagunan 
masjid pertama dan ini wakaf dari bapak Abdul Hamid selaku pewakaf masjid 
tersebut, dan pada tahun 2008 karena masjid diganti total maka kubah tersebut 
tidak terpakai lagi, karena ditakutkan kubah tidak bermanfaat atau mubadzir 
maka atas kesepekatan masyarakat, para pengurus masjid, pengurus wakaf dan 




Muarasipongi, Kecamatan Muarasipongi karena di Kelurahan Pasar 
Muarasipongi sedang dibangun masjid, jadi wakaf kubah ini tidak dijual 
melainkan diberikan dengan catatan pengurus masjid Kelurahan Pasar 
Muarasipongi membayar ongkos pengiriman kubah dan biaya bongkar kubah 
yang uangnya akan digunakan untuk pembangunan masjid di Desa Koto 
Beringin. 
 Melihat kasus di atas, penulis melakukan wawancara kepada Nadhir atau 
pengelola wakaf, Pengurus Masjid dan tokoh Masyarakat, untuk mengetahui 
bagaimana dasar hukum yang mereka ambil dalam menyikapi hukum penjualan 
barang bekas wakaf masjid tersebut yang ada di masjid Nurul Iman Desa Koto 
Beringin Kecamatan Muarasipongi, adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
 Wawancara dengan Kaharuddin Nasution (Nadhir atau pengelola wakaf). 
Bapak Kaharuddin berpendapat wakaf adalah memberikan harta yang kita 
miliki untuk kepentingan atau memberi manfaat kepada orang lain karena Allah, 
dan kepemilikannya menjadi milik Allah. Praktik penjualan benda wakaf di Desa 
Koto Beringin sudah berjalan sejak tahun 2008 pada saat masjid tersebut 
direnovasi atau dibongkar, menurut Bapak Kaharuddin penjualan ini dilakukan 
karena untuk kepentingan masjid tersebut, apabila tidak dilakukan penjulan 




bata, genteng, dan kayu dengan catatan uang hasil penjualan tersebut harus 
masuk ke masjid guna dibelikan sesuatu yang lebih bermanfaat akan tetapi 
kembalinya dana tidak sepenuhnya karena barang yang dijual itu bekas jadi 
tidak mungkin dana yang kembali itu tidak seperti harga barang ketika membeli 
yang baru, dan menurut Bapak Kaharuddin melakukan penjualan ini 
berdasarkan dalil aqli berupa istihsan dan maslahah mursalah.
15
 Wawancara dengan bapak H.Syafaruddin Nasution (Tokoh masyarakat 
Desa Koto Beringin). Menurut Bapak Syafaruddin wakaf adalah menahan harta 
yang ditukarkan, menerima dipindah dan bisa diambil manfaatnya, sedangkan 
rukun wakaf ada 4, yaitu wakif, mauquf, mauquf alaih dan shighat. Praktik jual 
beli yang dilakukan di Desa Koto Beringin Kecamatan Muarasipongi Kabupaten 
Mandailing Natal menurut beliau sudah benar karena mengambil pendapat 
salah satu Madzhab yang membolehkan penjualan wakaf tersebut yaitu Imam 
Hanbali karena kemanfaatannya lebih besar dan apabila penjualan tersebut 
tidak dilakukan maka barang tersebut tidak terpakai dan mubadzir oleh karena 
itu pengurus masjid dan para tokoh masyarakat Desa Koto Beringin sepakat 
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untuk menjual barang-barang wakaf kemudian dibelikan lagi yang sejenisnya 
agar tidak mengurangi kemanfaatanya.
16
 
 Wawancara dengan Bapak H.Hasan Basri (Tokoh Masyarakat Desa Koto 
Beringin). Menurut Bapak Hasan wakaf adalah memberikan sebagian harta 
benda milik seseorang kepada masyarakat agar bisa diambil manfaatnya, 
sedangkan rukun wakaf menurut beliau ada 4, yaitu: wakif, mauquf, mauquf 
alaih dan shighat. Praktik jual beli benda wakaf yang ada di Desa Koto Beringin 
Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal menurut pendapat beliau 
sudah sesuai dengan hukum, karena untuk penjualan ini dasar yang diambil 
adalah pendapatnya Imam Hambali yang membolehkan menjual benda wakaf 
demi kemaslahatan, beliau juga mengatakan apabila barang-barang wakaf 
tersebut tidak dijual akan mubadzir karena barang tersebut tidak bisa 
difungsikan kembali, dan atas kesepakatan masyarakat, para tokoh masyarakat 
Desa Koto Beringin, pengelola wakaf dan pengurus masjid barang-barang 
tersebut dijual dengan catatan dibelikan barang yang serupa dalam segi 
                                                             
 
16
 Hasil wawancara dengan Bapak H. Syafaruddin Nasution merupakan salah satu 
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 Wawancara dengan Bapak H.Fahruddin Nasution (Pengurus Masjid 
Nurul Iman Desa Koto Beringin). Menurut bapak Fahruddin penjualan benda 
wakaf ini terjadi pada tahun 2008 ketika masjid itu dibongkar, menurut beliau 
penjualan ini dilakukan berdasarkan kesepakatan masyarakat setempat dan 
tokoh masyarakat desa Koto Beringin karena barang tersebut sudah tidak 
bermanfaat lagi dan apabila barang tersebut tidak dijual maka mubadzir jadi 
atas kesepakatan masyarakat setempat dan tokoh masyarakat barangbarang 
tersebut dijual dan hasil dari penjualan tersebut kembali ke masjid lagi guna 
dibelikan barang yang lebih bermanfaat dan sebagian barang juga tidak jual dan 
masih dipakai untuk tempat wudhu masjid.
18
 
b) Faktor Penyebab Praktik Jual Beli Barang Bekas Wakaf Mesjid di Desa 
Koto Beringin 
 Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas dengan 10 orang masyarakat 
di antaranya 2 orang BKM, 5 Orang pembeli wakaf, 2 orang Pemuka Agama, 
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dan 1 orang Kepala Desa, mayoritas masyarakat Desa Koto Beringin Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal memakai pendapat mazhab yang 
lain yaitu Imam Hanbali dimana Imam Hambali memperbolehkan penjualan 
barang bekas wakaf karena kamanfaatannya lebih besar dan apabila penjualan 
tersebut tidak dilakukan maka barang-barang tersebut tidak terpakai dan 
mubazir, dan atas kesepakatan bersama oleh masyarakat hasil penjualan barang 
bekas wakaf dikembalikan lagi ke mesjid guna di belikan sesuatu yang lebih 
bermanfaat. 
 Adapun faktor penyebab masyarakat melakukan praktik jual beli barang 
bekas wakaf di Desa Koto Beringin ada 4 faktor yaitu sebagai berikut: 
1. Barang bekas wakaf di khawatirkan mubazir apabila tidak di lakukan 
penjualan.  
2. Barang bekas wakaf tidak di butuhkan lagi oleh mesjid karena ingin 
diganti dengan barang yang lebih bermanfaat untuk mesjid yang 
baru. 
3. Mayoritas masyarakat memakai pendapat imam lain yaitu mam 
Hanbali  yang memperbolehkan penjualan barang bekas wakaf. 
4. Praktik jual beli barang bekas wakaf yang dilakukan masyarakat itu 






C. Analisis Penulis 
 Praktik jual beli benda wakaf adalah transaksi antara pengelola wakaf 
dengan orang lain guna melakukan penjualan benda wakaf yang mana hasil 
penjualantersebut kembali kepada wakaf yaitu masjid. Beberapa benda wakaf 
yang dijual di Desa Koto Beringin Kecamatan Muara Sipongi Kabupaten 
Mandailing Natal adalah benda-benda wakaf yang masih bisa dimanfaatkan 
untuk diganti dengan barang wakaf yang baru sehingga dijual untuk 
mendatangkan kemanfaatan yang lain. 
 Sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam bab sebelumnya, 
bahwa menurut Imam Syafi’i harta benda yang sudah diwakafkan tidak boleh 
dirubah, baik yang menyangkut masalah peruntukan atau penggunaan lain dari 
yang telah ditentukan dalam ikrar wakaf, seperti dijual, dihibahkan atau 
diwariskan dan tindakan-tindakan hukum lain yang bersifat peralihan hak atas 
harta benda wakaf, karena harta benda yang sudah diwakafkan status 
kepemilikannya sudah berpindah menjadi milik Allah SWT yang 
pemanfaatannya diberikan kepada seluruh umat Islam. 
 Berdasarkan pendapat para ulama’ yang telah penulis paparkan di atas, 
penulis mengklasifikasikan menjadi dua, yakni  pendapat mayoritas ulama’ yang 




ulama’ yang sama sekali melarang menjual belikan barang bekas wakaf yaitu 
Imam syafi’i. Berdasarkan pendapat yang membolehkan menjual belikan barang 
bekas wakaf menjadi sesuatu yang sangat mungkin dilakukan apalagi untuk 
kemashlahatan yang lebih besar. Kebolehan menjual belikan barang bekas 
wakaf tersebut bersifat dinamis sebagai milik bersama yang harus memberikan 
manfaat yang optimal bagi kesejahteraan masyarakat. Namun di sisi lain, 
kebolehan menjual belikan barang bekas wakaf tersebut dapat menyebabkan 
terjadi penyimpangan pemanfaatan benda-benda wakaf dari keinginan wakif 
semula. Sedangkan dengan pendapat Imam al Syafi'i yang melarang melakukan 
jual beli barang bekas wakaf, harta benda wakaf harus dipertahankan keutuhan 
benda dan manfaatnya. Oleh sebab itu, harta benda wakaf tidak dapat ditarik 
kembali oleh wakif atau ahli warisnya, dijual, dihibahkan ataupun transaksi lain 
yang mengakibatkan berpindahnya harta benda wakaf. 
 Pendapat Imam al Syafi’i yang menyatakan larangan penjualan barang 
bekas wakaf ini memberikan jaminan kelanggengan pemanfatan harta benda 
wakaf sesuai dengan kehendak wakif. Namun di sisi lain akan menyebabkan 
harta wakaf tidak dapat dikembangkan agar dapat memberikanmanfaat yang 
lebih besar demi kepentingan masyarakat umum. Selain itu, kemungkinan 




memberikan manfaat lagi akibat perubahan situasi dan kondisi perkembangan 
masyarakat atau kerusakan pada harta benda yang diwakafkan. 
 Hadis di atas merupakan satu-satunya dalil yang secara khusus 
membicarakan tentang wakaf, sedangkan dalil-dalil yang lain hanya berbentuk 
umum. Hadis ini dianggap telah mengatur persoalan wakaf khusus, karena di 
dalamnya telah tercakup berberapa unsur yang ditetapkan oleh para sebagai 
rukun-rukun wakaf, yakni adanya pihak yang berwakaf, adanya benda wakaf 
adanya pihak penerima wakaf, dan bentuk perbuatan wakaf yakni penahanan 
asal harta dan penyerahan manfaatnya untuk tujuan wakaf. 
 Adapun golongan Syafi'iyah berpendapat bahwa penahanan asal harta 
berarti pengekalan bendanya. Oleh sebab itu, status pemilikan terhadap benda 
wakaf berpindah menjadi milik Allah sejak saat diwakafkan, tidak boleh 
dilakukan transaksi lagi atas benda wakaf tersebut, baik dengan cara menjual, 
menghibahkan ataupun mewariskannya. Dengan demikian, baik benda maupun 
manfaatnya mesti dikekalkan untuk tujuan wakaf. 
 Pendapat Imam al Syafi’i ini sesuai dengan pengertian wakaf yang ada 





 “Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 
menyerahkan sebagian harta miliknya untuk dimanfaatkan selamanya 
atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 
kerperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut Syar’iyah.” 
 
 Hal ini juga diperkuat oleh aturan yang lain, yaitu Kompilasi Hukum 
Islam yang terdapat dalam Pasal 215 ayat (4) menyebutkan bahwa: 
 “Benda wakaf adalah segala benda bergerak atau tidak bergerak yang 
memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai menurut 
ajaran Islam.” 
 
 Perbedaan pandangan di atas memberi ruang untuk membina dan 
membentuk sistem wakaf kontemporer, serta merekonstruksi konsep baru 
mengenai wakaf yang relevan dengan perubahan zaman agar memunculkan 
teori atau pedoman panduan wakaf yang lebih relevan bagi pengembangan 
amal jariah berupa wakaf serta menunjukkan bahwa ajaran Islam itu sholih li 
kulli zaman wa makan (relevan untuk setiap waktu dan tempat) atau sesuai 
kondisi dan situasi. Hal ini sejalan dengan kaidah fiqh yang menyatakan bahwa:  
ةنكم لا ا و ةنم ز لا ا يرغتب م اكح لا ا يرغت19  
“Perubahan hukum itu sesuai dengan perubahan tempat dan waktu.” 
 Praktek jual beli barang bekas wakaf yang terjadi di Desa Koto Beringin 
menurut beberapa orang imforman yaitu Bapak H. Syafaruddin Nasution selaku 
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 Ibnu al Qayyim al Jauziyah, ‘Ilam al Muwaqqiin an Rabb al ‘Alamin, Beirut-Libanon: 




Pemuka Agama di Desa Koto Beringin, Kecamatan Muarasipongi, Kabupaten 
Mandailing Natal mengatakan bahwa pratik jual beli barang sisa wakaf yang 
mereka lakukan sudah sesuai dengan pendapat salah satu Mazhab yang 
membolehkan penjualan tersebut yaitu Imam Hambali karena kemanfaatannya 
lebih besar dan apabila penjualan tersebut tidak dilakukan maka barang tersebut 
tidak terpakai dan mubadzir oleh karena itu pengurus mesjid dan para tokoh 
masyarakat Desa Koto Beringin sepakat untuk menjual barang-barang wakaf 
kemudian dibelikan lagi yang sejenisnya agar tidak mengurangi 
kemanfaatannya. Sebagian imforman mengatakan yaitu Bapak Kaharuddin 
Nasution mengatakan apabila tidak dilakukan penjualan maka barang-barang 
bekas wakaf tersebut tidak akan  dipakai dan mubadzir seperti batu, genteng, 
kayu dan kubah mesjid dengan catatan uang hasil penjualan tersebut harus 
masuk ke mesjid guna dibelikan sesuatu yang lebih bermanfaat akan tetapi 
kembalinya dana tidak sepenuhnya, karena barang yang dijual itu bekas, jadi 
tidak mungkin dana yang kembali itu tidak seperti harga barang ketika membeli 
yang baru, dan menurut Bapak Kaharuddin melakukan penjualan ini 
berdasarkan dalil aqli berupa istihsan dan maslahah mursalah. 
 Praktik jual beli barang bekas wakaf yang terjadi di Desa Koto Beringin 




Imam Syafi’i adalah pemanfaatan benda yang diwakafkan, sedangkan benda 
asalnya tetap tidak boleh dijual, di hibahkan dan diwariskan. Akan tetapi apabila 
benda wakaf tersebut tidak lagi bisa bermanfaat atau tidak maksimal untuk 
diambil manfaat atau demi kepentingan yang kebih luas menuntut untuk 
melakukan perubahan atas harta benda wakaf tersebut. Dari pernyataan Imam 
Syafi’i tersebut penulis menganalisis bahwa jual beli barang bekas wakaf yang 
terjadi di Desa Koto Beringin itu tidak boleh karena wakaf pada dasarnya adalah 
pemanfaatan benda yang di wakafkan. Dan apabila terjadi penjualan barang 
bekas wakaf maka manfaatnya akan hilang dan dikhawatirkan pahala orang 
yang mewakafkan juga hilang. Karena sifat harta yang di wakafkan tersebut 
adalah senilai dengan amal Jariyah, dimana dalam sebuah hadits riwayat abu 
daut yang artinya:“Apabila seseorang meninggal dunia,maka terputuslah segala 
amal perbuatannya, kecuali tiga hal yaitu Shadaqah jariyah (wakaf), ilmu yang 









Untuk mengakhiri pembahasan skripsi ini, penulis berusaha untuk 
mengemukakan dalam bab penutup ini dengan kesimpulan dari penjelasan 
beberapa bab sebelumnya yaitu:  
1. Imam Syafi’i melarang adanya perubahan atas benda wakaf dengan 
memjual belikan barang bekas wakaf, karena harta wakaf harus 
dipertahankan keutuhan benda dan manfaatnya. Oleh sebab itu, harta 
benda wakaf tidak dapat di tarik kembali oleh wakif atau ahli warisnya, 
dijual, dihibahkan ataupun transaksi lain yang mengakibatkan 
berpindahnya harta benda wakaf. Berdasarkan pendapat mayoritas 
ulama’ yang membolehkan jual beli barang bekas wakaf atau perubahan 
atas harta benda wakaf menjadi sesuatu yang sangat mungkin dilakukan, 
apalagi untuk kemashlahatan yang lebih besar. Kebolehan perubahan 
peruntukan harta benda wakaf menjadikan harta wakaf tersebut bersifat 
dinamis sebagai milik bersama yang harus memberikan manfaat yang 




2. Praktik jual beli barang bekas wakaf di Desa Koto Beringin Kecamatan 
Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal sebagaimana telah penulis 
wawancarai yaitu dilakukan dengan mengikuti pendapat Imam Hambali 
yaitu Imam Hambali memperbolehkan penjualan barang bekas wakaf 
karena kemanfaatannya lebih besar dan apabila penjualan tersebut tidak 
dilakukan maka barang tersebut tidak terpakai dan mubadzir. Dan ada 
juga yang berpendapat jika penjualan tidak dilakukan maka barang-
barang bekas wakaf tersebut tidak akan dipakai dan mubadzir, dan hasil 
prnjualan dikembalikan ke mesjid guna dibelikan sesuatu yang lebih 
bermanfaat akan tetapi dana yang di kembalikan itu tidak mungkin 
seperti harga barang ketika membeli yang baru, dan menurut masyarakat 
di Desa Koto Beringin mereka melakukan penjualan itu berdasarkan 
syariat Islam.  
 Pendapat Mazhab Syafi’i tentang wakaf yaitu wakaf pada 
dasarnya adalah pemanfaatan benda yang diwakafkan, sedangkan 
benda asalnya tetap tidak boleh dijual, dihibahkan dan di wariskan. 
Dalam hal ini jual beli barang bekas wakaf di Desa Koto Beringin yang 
mana sebagian masyarakatnya mengikuti pendapat Imam Hambali dan 




aqli berupa istihsan dan maslahah mursalah, pratik jual beli barang bekas 
wakaf ini tidak boleh dilakukan ditinjau dari pendapat Imam Syafi’i, 
karena wakaf pada dasarnya adalah pemanfaatan benda yang di 
wakafkan. Dan apabila terjadi penjualan barang bekas wakaf maka 
manfaatnya akan hilang dan dikhawatirkan pahala orang yang 
mewakafkan juga hilang. Karena sifat harta yang di wakafkan tersebut 
adalah senilai dengan amal Jariyah, dimana dalam sebuah hadits riwat 
abu daut yang artinya: “Apabila seseorang meninggal dunia,maka 
terputuslah segala amal perbuatannya, kecuali tiga hal yaitu Shadaqah 
jariyah (wakaf), ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shaleh yang 
mendo’akannya”. 
 
B. Saran  
 Dari hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan beberapa saran 
yang harus dibenahi yaitu: 
1. Praktik jual beli barang bekas wakaf tidak boleh dilakukan begitu saja 
harus sesuai prosedur, syarat dan ketentuan syari’at Islam dan untuk 
Nadhir pengelola benda wakaf agar lebih berhati-hati dalam melakukan 




2. Hendaknya dilakukan penerangan (penyuluhan) tentang hukum 
bermuamalah dikalangan masyarakat khususnya pada hukum jual beli 
barang bekas wakaf, baik dilakukan oleh Tokoh Agama, Ustadz maupun 
Da’i dan para sarjana yang mengerti hukum supaya masyarakat dapat 
mengetahui dan dapat melaksanakan jual beli barang bekas wakaf itu 
sesuai dengan Syariat Islam. 
 Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan wacana pemikiran 
dalam hukum Islam dan semoga bermanfaat bagi penulis dan semua pihak 
yang terlibat dalam menegakan hukum Allah di bumi ini.Mudah-mudahan 
penulisan skripsi ini dapat mengundang ridha Allah SWT dalam mencapai 
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A. Pertanyaan Wawancara Dengan Badan Kemakmuran Mesjid  (BKM) di Desa 
Koto Beringin 
1. Siapakah nama bapak secara lengkap? 
2. Apakah pekerjaan bapak? 
3. Sudah berapa lama bapak bekarja sebagai Badan Kemakmuran Mesjid   
( BKM )? 
4. Bagaimana pendapat bapak tentang penjualan barang bekas wakaf? 
5. Mengapa bapak melakukan penjualan barang bekas wakaf? 
6. Apakah bapak mengetahui hukum penjualan barang bekas wakaf 










B. Pertanyaan Wawancara Dengan Pihak Yang Membeli Barang Bekas Wakaf ( 
Masyarakat )  
1. Siapakah nama bapak/ibu secara lengkap? 
2. Apakah agama yang bapak/ibu anut? 
3. Apakah pekerjaan bapak/ibu? 
4. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang penjualan barang bekas wakaf? 
5. Siapakah mazhab yang di ikuti oleh bapak/ibu? 
6. Apakah bapak/ibu mengetahui pendapat Mazhab Syafi’i tentang 
penjualan barang bekas wakaf?  
7. Apakah bapak/ibu mengetahui pendapat Imam Hanbali tentang 
penjualan barang bekas wakaf?  
8. Apakah bapak/ibu mengetahui hukum penjualan barang bekas wakaf 









C. Pertanyaan Wawancara Dengan Pemuka Agama di Desa Koto Beringin 
1. Siapakah nama bapak secara lengkap? 
2. Berapakah umur bapak? 
3. Apakah pekerjaan bapak? 
4. Bagaimana pendapat bapak tentang penjualan barang bekas wakaf? 
5. Siapakah mazhab yang di ikuti oleh bapak? 
6. Apakah bapak mengetahui pendapat Mazhab Syafi’i tentang penjualan 
barang bekas wakaf?  
7. Apakah bapak mengetahui pendapat Imam Hanbali tentang penjualan 
barang bekas wakaf?  
8. Apakah bapak mengetahui hukum penjualan barang bekas wakaf 










D. Pertanyaan Wawancara Dengan Kepala Desa Koto Beringin 
1. Siapakah nama bapak secara lengkap? 
2. Berapakah umur bapak? 
3. Apakah pekerjaan bapak? 
4. Bagaimana pendapat bapak tentang penjualan barang bekas wakaf? 
5. Siapakah mazhab yang di ikuti oleh bapak? 
6. Apakah bapak mengetahui pendapat Mazhab Syafi’i tentang penjualan 
barang bekas wakaf?  
7. Apakah bapak mengetahui pendapat Imam Hanbali tentang penjualan 
barang bekas wakaf?  
8. Apakah bapak mengetahui hukum penjualan barang bekas wakaf 
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